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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan suatu proses yang terjadi pada individu dalam
mengasah keahlian diri dan kemampuan potensi diri yang dilakukan secara
berlanjut. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan ini akan selalu ada seiring dengan
pengetahuan yang berkembang terus menerus. Dengan adanya pendidikan yang
tepat maka potensi dalam diri manusia bisa berkembang. Pendidikan juga suatu
pondasi atau dasar dari ilmu pengetahuan manusia. Keterbatasan pendidikan
seseorang bisa menjadikan kesenjangan sosial karena ketidak tahuan atau ilmu yang
didapatkannya sedikit, sebaliknya apabila seseorang mempunyai jenjang
pendidikan tinggi seseorang bisa membangun, mencapai apa yang diinginkannya
dengan ilmu yang ia dapatkan dalam jenjang pendidikan, memiliki banyak relasi
untuk saling membantu dalam mencapai tujuan.

Dalam tercapainya pendidikan yang berkualitas, tak luput dari peranan
tenaga pendidik dibelakangnya. Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan dalam tujuan pendidikan. Kualitas seorang guru dapat
terbentuk dari tingkat kepuasan kerja yang tinggi. “Karyawan yang lebih suka
menikmati kepuasan kerja dalam pekerjaan akan lebih mengutamakan
pekerjaannya daripada balas jasa walaupun balas jasa itu penting” (Hasibuan,
2013:202). Guru yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi, akan menikmati
pekerjaannya serta nyaman dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

SMK Pariwisata Telkom Bandung merupakan sekolah yang dinaungi oleh
Yayasan Pendidikan Telkom. Sekolah kejuruan ini, menggeluti bidang keahlian
Pariwisata di Jawa Barat dengan memiliki 3 (tiga) program keahlian diantaranya;
program Usaha Jasa Pariwisata (UJP) yang sekarang menjadi Usaha Perjalanan
Wisata (UPW), program Akomodasi Perhotelan (AP) dan program Tata Boga (TB).
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan alternatif



untuk mencetak sumber daya manusia yang siap memiliki keahlian atau skill

ketika lulusannya siap memasuki dunia kerja.

1.2 PERUMUSAN MASALAH

Dari data dan fakta yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah, penulis
dapat merumuskan masalah yaitu bagaimana cara mengetahui gambaran motivasi
kerja terhadap budaya organisasi dan kepuasan kerja guru SMK Pariwisata

Telkom Bandung.

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah menghitung pengaruh motivasi kerja terhadap budaya

organisasi dan kepuasan kerja.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Manfaat dari penelitian ini untuk memberikan informasi kepada SMK
Pariwisata Telkom Bandung bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap budaya

organisasi dan kepuasan kerja guru.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu proses dalam
pengelolaan sumber daya manusia pada ruang lingkup suatu organisasi dengan
semua tenaga kerja yang mempunyai tanggungjawab dalam seluruh aktivitas dari
setiap perusahaan secara bersama-sama untuk mencapai cita-cita pada tujuan
organisasi.

Menurut Sedarmayanti (2017:3) MSDM merupakan suatu proses
pemanfaatan SDM secara efektif dan efisien melalui kegiatan perencanaan,
penggerakkan dan pengendalian semua nilai yang menjadi kekuatan manusia untuk
mencapai tujuan. MSDM adalah proses pendayagunaan manusia sebagai tenaga
kerja secara manusiawi agar semua potensi fisik dan psikis yang dimiliki berfungsi

maksimal untuk mencapai tujuan.

2.2. Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pengembangan sumber daya manusia adalah proses untuk meningkatkan
kemampuan sumber daya manusia dalam membantu tercapainya tujuan organisasi.
Menurut Priansa (2018:146), pengembangan sumber daya manusia dapat dipahami
sebagai penyiapan individu karyawan untuk memikul tanggung jawab yang berbeda
atau lebih tinggi di dalam organisasi. Pengembangan biasanya berhubungan dengan
peningkatan kemampuan intelektual atau emosional yang diperlukan untuk
menunaikan pekerjaan yang lebih baik. Menurut Yosep Satrio W (2016)
Pengembangan sumber daya manusia dalam suatu perusahaan adalah sarana untuk
mendapatkan tenaga kerja yang potensional dan professional. Manusia merupakan
sumber daya utama atas kelancaran aktifitas dalam suatu perusahaan. Hal ini
dikarenakan bagaimanapun canggihnya peralatan yang digunakan oleh suatu
perusahaan akan tidak berarti tanpa adanya manusia yang menjadi karyawan dalam

mengoperasikannya.



2.3 Kepuasan Kerja

Menurut Hasibuan (2013:202) kepuasan kerja dalam pekerjaan adalah
kepuasan kerja yang dinikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil
kerja, penempatan, perlakuan, peralatan, dan suasana lingkungan kerja yang baik.
Karyawan yang lebih suka menikmati kepuasan kerja dalam pekerjaan akan lebih
mengutamakan pekerjaannya daripada balas jasa walaupun balas jasa itu penting.

Menurut Noor (2013:254), kemantapan, kemapanan, kesejahteraan, dan
kepuasan. Bekerja bukan cuma sekedar memenuhi kebutuhan hidup, namun orang
akan memberikan suatu penilaian atas suatu hasil kerjanya yang ia bandingkan

dengan apa yang diharapkannya.

2.3.1 Indikator Kepuasan Kerja
Menurut Sutrisno (2011:80) faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan

kerja, yaitu:

1. Faktor psikologis, merupakan faktor yang berhubungan dengan kejiwaan
karyawan, meliputi minat, ketentraman dalam kerja dan sikap terhadap kerja.

2. Faktor sosial, merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial antar

karyawan maupun karyawan dengan atasan.

3. Faktor fisik, merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik karyawan
di tempat kerja, meliputi jenis pekerjaan, perlengkapan kerja, dan kondisi fisik

tempat kerja.

4. Faktor finansial, merupakan faktor yang berhubungan dengan jaminan serta
kesejahteraan karyawan, yang meliputi sistem dan besarnya gaji, jaminan sosial dan

kesempatan promosi.



2.4 Pengertian Motivasi Kerja

Mary dalam Suwanto (2011:171) merumuskan bahwa motivasi kerja
sebagai kesediaan untuk melaksanakan upaya tinggi untuk mencapai tujuan-tujuan
keorganisasian yang dikondisikan oleh kemampuan upaya untuk memenuhi
kebutuhan individual tertentu.

Robbins dan Judge (dalam Kompri, 2015: 60) mendefinisikan motivasi
sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan usaha untuk

mencapai suatu tujuan.

Menurut Stoner (dalam Rachmawati, 2013: 137) motivasi diartikan sebagai
faktor-faktor penyebab yang menghubungkan dengan sesuatu dalam perilaku

seseorang.

2.5 Pengertian Budaya Orgnisasi

Menurut Rivai dan Mulyadi (2012: 374) menyatakan bahwa budaya
organisasi adalah suatu kerangka kerja yang menjadi pedoman tingkah laku
sehari-hari dan  membuat keputusan untuk karyawan dan mengarahkan tindakan
mereka untuk  mencapai tujuan organisasi. Budaya organisasi merupakan pola
keyakinan dan nilai - nilai (Values) organisasi yang dipahami, dijiwai, dan
dipraktikkan oleh organisasi, sehingga pola tersebut memberikan arti tersendiri dan
menjadi dasar aturan berperilaku dalam organisasi. Oleh karena itu, budaya
organisasi dijadikan sebagai pengendali dan arah dalam membentuk sikap dan
perilaku manusia yang ada dalam organisasi. Budaya organisasi  diharapkan

akan memberikan



pengaruh yang positif terhadap pribadi anggota organisasi maupun terhadap

organisasi dalam hal mencapai visi dan misi serta tujuan organisasi.

Menurut Sedarmayanti (2014:75) mendifinisikan budaya organisasi adalah
sebuah keyakinan, sikap, dan nilai yang umumnya dimiliki, yang timbul dalam
organisasi, dikemukakan dengan lebih sederhana, budaya adalah cara kita

melakukan sesuatu disini.



BAB IlI
METODELOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sugiyono (2013:5) mengemukakan bahwa
metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data
yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami,

memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang bisnis.

Pada penelitian ini, penulis berencana menggunakan pendekatan metode
kuantitaif karena ingin mengetahui seberapa besar pengaruh Motivasi Kerja dan
Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja SMK Pariwisata Telkom Bandung.
Menurut Sugiyono (2013:13) mengemukakan bahwa ‘“Metode  penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk menelitipada populasi atau sampel tertentu,
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan  secara  random,
pengumpulan data menggunakan instrument dengan tujuan untuk menguji hipotesis

yang telah ditetapkan.”

Dalam menggunakan metode kuantitatif, penulis menggunakan bentuk
rumusan masalah hubungan kausal karena bersifat sebab akibat, sebagaimana yang
telah dikemukakan oleh Sugiyono (2013:56) hubungan kausal adalah hubungan
yang bersifat sebab akibat. Jadi ada variabel independen (variabel yang

mempengaruhi) dan dependen (dipengaruhi).



3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian merupakan wilayah yang ingin di teliti oleh
peneliti. Seperti menurut Sugiyono (2013:115) "Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian
ditarik kesimpulannya." Pendapat diatas menjadi salah satu acuan bagi penulis
untuk menentukan populasi. Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah guru
SMK Pariwisata Telkom Bandung.

Menurut Sugiyono (2013:116) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti
tidak mungkin memperlajari semua yang ada di populasi, misalnya karena
keterbatasan dana dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan
dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi
harus betul-betul representatif (mewakili). Pada penelitian ini, penulis
menggunakan objek penelitian guru SMK Pariwisata Telkom Bandung sebagai

populasi yang berjumlah sebanyak 38 orang.



BAB IV
BIAYA DAN JADWAL PELAKSANAAN

Tabel 4.1

Anggaran Biaya Penelitian Dasar Pemula

No Keterangan Besaran
1. |Honor Tenaga Penunjang Rp 1,000,000,00
2. |Kertas A4, internet, jurnal keuangan dan bursa | Rp 900,000,00
keuangan
3. JAkomodasi Rp 500,000,00
4. Publikasi , Seminar, laporan, lainnya Rp 650,000,00
5. Jumlah Rp. 3.000.000,00
Tabel 4.2

Jadwal Penelitian Dasar Pemula

Bulan
No Jenis Kegiatan

1 Observasi Pendahuluan X X X

2 Pengumpulan data X [x [x

Penunjang pada PT. Duta

3 Penyusunan Artikel lmiah X X

5 Publikasi Jurnal X X |x

4 Penyusunan laporan X X |x
Penelitian
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses yang terjadi pada individu dalam
mengasah keahlian diri dan kemampuan potensi diri yang dilakukan secara
berlanjut. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan ini akan selalu ada seiring dengan
pengetahuan yang berkembang terus menerus. Dengan adanya pendidikan yang
tepat maka potensi dalam diri manusia bisa berkembang. Pendidikan juga suatu
pondasi atau dasar dari ilmu pengetahuan manusia. Keterbatasan pendidikan
seseorang bisa menjadikan kesenjangan sosial karena ketidak tahuan atau ilmu yang
didapatkannya sedikit, sebaliknya apabila seseorang mempunyai jenjang
pendidikan tinggi seseorang bisa membangun, mencapai apa yang diinginkannya
dengan ilmu yang ia dapatkan dalam jenjang pendidikan, memiliki banyak relasi

untuk saling membantu dalam mencapai tujuan.

Dalam tercapainya pendidikan yang berkualitas, tak luput dari peranan
tenaga pendidik dibelakangnya. Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan dalam tujuan pendidikan. Kualitas seorang guru dapat
terbentuk dari tingkat kepuasan kerja yang tinggi. “Karyawan yang lebih suka
menikmati kepuasan kerja dalam pekerjaan akan lebih mengutamakan
pekerjaannya daripada balas jasa walaupun balas jasa itu penting” (Hasibuan,
2013:202). Guru yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi, akan menikmati

pekerjaannya serta nyaman dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

SMK Pariwisata Telkom Bandung merupakan sekolah yang dinaungi oleh
Yayasan Pendidikan Telkom. Sekolah kejuruan ini, menggeluti bidang keahlian
Pariwisata di Jawa Barat dengan memiliki 3 (tiga) program keahlian diantaranya;
program Usaha Jasa Pariwisata (UJP) yang sekarang menjadi Usaha Perjalanan
Wisata (UPW), program Akomodasi Perhotelan (AP) dan program Tata Boga (TB).
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan alternatif



untuk mencetak sumber daya manusia yang siap memiliki keahlian atau skill

ketika lulusannya siap memasuki dunia kerja.

Adanya ketidakpuasan bekerja guru merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi dalam pengembangan kualitas sekolah. Tercapainya suatu tujuan
dalam tim tidak akan mungkin tercapai apabila tidak dibarengi dengan usaha yang
optimal dari sumber daya manusia didalamnya. Adapun tabel data jumlah guru

selama kurun dua tahun ajaran terakhir di SMK Pariwisata Telkom Bandung, yaitu:

Tabel 1.1
Data Jumlah Guru SMK Pariwisata Telkom
Bandung
No Tahun Jumlah Guru Guru Tingkat per_ldidikan
Ajaran guru vang yang SMA | DIII | S1 S2
masuk keluar
1] 2018s.d. 32 - - - 5 19 6
2019
2] 2019sd. 46 14 - - 5 35 6
2020
3 2020 38 - 8 - 2 30 6
s.d. 2021

Sumber: Data Internal SMK Pariwisata Telkom Bandung (2020)

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa penambahan dan pengurangan
jumlah guru pada SMK Pariwisata Telkom Bandung dalam kurun dua tahun
ajaran terakhir. Pengurangan jumlah guru di tahun ajaran 2020/2021 terjadi
sejumlah delapan guru, empat diantaranya mengundurkan diri dan empat lainnya
dikeluarkan berdasakan evaluasi penilaian kerja. Individu yang merasa
terpuaskan dengan pekerjaannya cenderung untuk bertahan dalam organisasi.
Sedangkan individu yang merasa kurang terpuaskan dengan pekerjaannya akan
memilih untuk keluar dari organisasi. Semakin tinggi tingkat kepuasan kerja
seseorang, maka semakin rendah intensitasnya untuk meninggalkan pekerjaannya
itu, hal ini dibuktikan pada penelitian Lum et al., (1998); Johson (1987); Yuyetta
(2002) dan Tett & Meyer (1993) (Andini, 2006). Dalam table juga terdapat
penambahan jumlah guru paling banyak terjadi pada tahun ajaran 2019/2020 karena

kebutuhan sumber daya manusia pada tahun ajaran tersebut. Dapat disimpulkan



bahwa pengelolaan sumber daya manusia di SMK Pariwisata Telkom Bandung
belum menemukan titik stabil dalam dua tahun ajaran terakhir terjadi penambahan
dan penurunan jumlah guru secara fluktuatif. Sehingga hal tersebut juga

berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1  Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu proses dalam
pengelolaan sumber daya manusia pada ruang lingkup suatu organisasi dengan
semua tenaga kerja yang mempunyai tanggungjawab dalam seluruh aktivitas dari
setiap perusahaan secara bersama-sama untuk mencapai cita-cita pada tujuan

organisasi.

Menurut Sedarmayanti (2017:3) MSDM merupakan suatu proses
pemanfaatan SDM secara efektif dan efisien melalui kegiatan perencanaan,
penggerakkan dan pengendalian semua nilai yang menjadi kekuatan manusia untuk
mencapai tujuan. MSDM adalah proses pendayagunaan manusia sebagai tenaga
kerja secara manusiawi agar semua potensi fisik dan psikis yang dimiliki berfungsi

maksimal untuk mencapai tujuan.

Menurut Sutrisno (2014:3), sumber daya manusia merupakan satu-satunya
sumber daya yang memiliki akan perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan,
dorongan, daya, dan karya (rasio, rasa, dan karsa). Semua potensi SDM tersebut
berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuan. Dari pengertian di
atas dapat disimpulkan bahwa sumber daya manusia adalah aset terpenting di
sebuah organisasi yang membantu organisasi untuk beroperasi dan mencapai

tujuan.

Bintoro dan Daryanto (2017:15) menyatakan bahwa “Manajemen sumber
daya manusia, disingkat MSDM, adalah suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur
hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu
secara efisien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai

tujuan bersama perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi maksimal”.



Berdasarkan pendapat menurut para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
manajemen sumber daya manusia merupakan suatu komponen penting dalam
berorganisasi, karena akan mengatur atau mengelola manusia agar tercapainya

tujuan organisasi sehingga bisa lebih terarah dan maksimal.
2.2. Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pengembangan sumber daya manusia adalah proses untuk meningkatkan
kemampuan sumber daya manusia dalam membantu tercapainya tujuan organisasi.
Menurut Priansa (2018:146), pengembangan sumber daya manusia dapat dipahami
sebagai penyiapan individu karyawan untuk memikul tanggung jawab yang berbeda
atau lebih tinggi di dalam organisasi. Pengembangan biasanya berhubungan dengan
peningkatan kemampuan intelektual atau emosional yang diperlukan untuk
menunaikan pekerjaan yang lebih baik. Menurut Yosep Satrio W (2016)
Pengembangan sumber daya manusia dalam suatu perusahaan adalah sarana untuk
mendapatkan tenaga kerja yang potensional dan professional. Manusia merupakan
sumber daya utama atas kelancaran aktifitas dalam suatu perusahaan. Hal ini
dikarenakan bagaimanapun canggihnya peralatan yang digunakan oleh suatu
perusahaan akan tidak berarti tanpa adanya manusia yang menjadi karyawan dalam

mengoperasikannya.

Diharapkan pengembangan sumber daya manusia ini dapat terus
berkembang seiring dengan proses industrialisasi yang ditandai dengan semakin
meningkatnya penggunaan teknologi di berbagai bidang usaha. Dengan kondisi ini,
maka sumber daya manusia harus dibekali dengan pendidikan, ketrampilan serta
keahlian yang cukup agar karyawan mampu menggunakan dan memanfaatkan

berbagai teknologi.



2.3 Kepuasan Kerja

Menurut Hasibuan (2013:202) kepuasan kerja dalam pekerjaan adalah
kepuasan kerja yang dinikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil
kerja, penempatan, perlakuan, peralatan, dan suasana lingkungan kerja yang baik.
Karyawan yang lebih suka menikmati kepuasan kerja dalam pekerjaan akan lebih
mengutamakan pekerjaannya daripada balas jasa walaupun balas jasa itu penting.

Menurut Noor (2013:254), kemantapan, kemapanan, kesejahteraan, dan
kepuasan. Bekerja bukan cuma sekedar memenuhi kebutuhan hidup, namun orang
akan memberikan suatu penilaian atas suatu hasil kerjanya yang ia bandingkan

dengan apa yang diharapkannya.

Robins dan Judge (2013 : 46) Kepuasan Kerja ialah yang menjelaskan suatu
perasan positif tentang pekerjan, yang dihasilkan dari suatu evaluasi dari
karakterstik-karakteristiknya serta untuk indikasi yang memunculkan kepuasan
kerja adalah kepuasan kerja berkorelasi positif dengan kepuasan hidup, sikap dan
pengalaman hidup. Interpendensi, umpan balik, dukungan sosial, dan interaksi

dengan rekan kerja diluar tempat kerja terkait erat dengan kepuasan kerja.

Berdasarkan menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan
kerja merupakan suatu perasaan menyenangkan atau puas yang terjadi dalam
individu terhadap pekerjaan yang telah dilakukannya sesuai dengan beberapa faktor

tertentu yang meliputi kepuasan pekerjaan itu sendiri.
2.3.1 Indikator Kepuasan Kerja

Menurut Sutrisno (2011:80) faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan

kerja, yaitu:

1. Faktor psikologis, merupakan faktor yang berhubungan dengan kejiwaan

karyawan, meliputi minat, ketentraman dalam kerja dan sikap terhadap kerja.



2. Faktor sosial, merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial antar

karyawan maupun karyawan dengan atasan.

3. Faktor fisik, merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik karyawan
di tempat Kkerja, meliputi jenis pekerjaan, perlengkapan kerja, dan kondisi fisik

tempat kerja.

4. Faktor finansial, merupakan faktor yang berhubungan dengan jaminan serta
kesejahteraan karyawan, yang meliputi sistem dan besarnya gaji, jaminan sosial dan

kesempatan promosi.
2.4 Pengertian Motivasi Kerja

Mary dalam Suwanto (2011:171) merumuskan bahwa motivasi kerja
sebagai kesediaan untuk melaksanakan upaya tinggi untuk mencapai tujuan-tujuan
keorganisasian yang dikondisikan oleh kemampuan upaya untuk memenubhi

kebutuhan individual tertentu.

Robbins dan Judge (dalam Kompri, 2015: 60) mendefinisikan motivasi
sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan usaha untuk

mencapai suatu tujuan.

Menurut Stoner (dalam Rachmawati, 2013: 137) motivasi diartikan sebagai
faktor-faktor penyebab yang menghubungkan dengan sesuatu dalam perilaku

seseorang.

Berdasarkan pendapat para ahli yang sudah dipaparkan dapat disimpulkan
bahwa motivasi kerja adalah suatu perasaan yang timbul dalam perilaku manusia
untuk mengambil keputusan dalam melakukan atau tidak melakukan sesuatu dalam

lingkungan kerja untuk mencapai hasil yang optimal.



2.5 Pengertian Budaya Orgnisasi

Menurut Rivai dan Mulyadi (2012: 374) menyatakan bahwa budaya
organisasi adalah suatu kerangka kerja yang menjadi pedoman tingkah laku
sehari-hari dan  membuat keputusan untuk karyawan dan mengarahkan tindakan
mereka untuk  mencapai tujuan organisasi. Budaya organisasi merupakan pola
keyakinan dan nilai - nilai (Values) organisasi yang dipahami, dijiwai, dan
dipraktikkan oleh organisasi, sehingga pola tersebut memberikan arti tersendiri dan
menjadi dasar aturan berperilaku dalam organisasi. Oleh karena itu, budaya
organisasi dijadikan sebagai pengendali dan arah dalam membentuk sikap dan
perilaku manusia yang ada dalam organisasi. Budaya organisasi  diharapkan
akan memberikan pengaruh yang positif terhadap pribadi anggota organisasi
maupun terhadap organisasi dalam hal mencapai visi dan misi serta tujuan

organisasi.

Menurut Sedarmayanti (2014:75) mendifinisikan budaya organisasi adalah
sebuah keyakinan, sikap, dan nilai yang umumnya dimiliki, yang timbul dalam
organisasi, dikemukakan dengan lebih sederhana, budaya adalah cara kita

melakukan sesuatu disini.

Pengertian Rivai dan Mulyadi (2012:373), bahwa “Pengertian budaya
menurut definisi, budaya itu sukar dipahami, tidak berwujud, implisit dan dianggap
sudah semestinya atau baku. Definisi lain menyebutkan budaya adalah sejumlah
pemahaman penting seperti norma, nilai, sikap, dan keyakinan yang dimiliki

bersama oleh anggota organisasi.”.

Berdasarkan menurut para ahli yang sudah dijelaskan diatas, budaya
organisasi merupakan salah satu elemen penting dalam suatu organisasi yang harus
terus menerus berkembang, sehingga terciptanya budaya yang baik dilingkungan
kerja.
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2.6 Hubungan Antar Variabel Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi
Terhadap Kepuasan Kerja

Hubungan antar variabel ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan
dari masing- masing variabel independen terhadap variabel dependen. Hubungan

dari masing-masing variabel ini akan dijelaskan seperti berikut:
2.6.1 Hubungan Antara Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Dalam tim bekerja untuk meningkatkan produktifitas maka dibutuhkan
suatu semangat atau dorongan dalam individu yang disebut dengan motivasi kerja.
Sehingga hal ini berkaitan dengan upayayang telah dilakukan seseorang sehingga
menimbulkan kepuasan dalam bekerja dan hasil yang maksimal sesuai dengan
penilaian yang subjektif. Pengaruh motivasi kerja dengan kepuasan kerja menurut
Shoalil et al. (2014) Semakin karyawan termotivasi semakin mereka puas dengan
pekerjaan mereka dan berkomitmen dengan organisasi yang akan mengakibatkan
kinerja yang lebih tinggi. Motivasi merupakan dorongan untuk pekerja melakukan

pekerjaan.

Hubungan motivasi kerja dengan kepuasan kerja berdasarkan pada temuan
penelitian Rizaldi Putra, Nyoto, Suyono dan Evi Wulandari (2019) hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kepuasan kerja guru SMK Negeri Pekanbaru.
2.6.2 Hubungan Antara Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja

Budaya organisasi merupakan salah satu dasar bagi terciptanya tim kerja
yang baik. Dengan menanamkan nilai atau norma tertentu, menjadikan seorang
individu lebih terarah dan memiliki sikap batasan dalam mengambil alih suatu
pekerjaan. Dengan budaya organisasi yang baik, tentunya diharapkan dapat
menciptakan kepuasan kerja bagi individu maupun tim. Budaya organisasi juga
menjadi salah satu hal yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja guru. “Suatu

budaya organisasi yang kuat dan telah berakar akan dapat memberikan kontribusi
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yang cukup signifikan bagi anggota organisasi dalam hal pemahaman yang jelas
dan lugas tentang suatu persoalan diselesaikan. Budaya memiliki pengaruh positif
pada sikap dan perilaku anggota-anggota organisasi” (Ardana, dkk, dalam
Damayanti 2019).

Berdasarkan pada penelitian Didit Darmawan (2016) variabel budaya
organisasi terbukti mempunyai pengaruh yang nyata terhadap kepuasan kerja guru
SD di Gugus Sekolah VI Kecamatan Kejayan Kabupaten Pasuruan.

2.6.3 Hubungan Antara Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap
Kepuasan Kerja

Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi dapat mempengaruhi Kepuasan
Kerja guru SMK Pariwisata Telkom. Dengan ini produktifitas bisa lebih efektif
dan efisien. Dari hasil penelitian sebelumnya, terbukti bahwa Motivasi kerja dan

Budaya Organisasi memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan kerja.

Hubungan Antara Motivasi kerja, Budaya Organisasi terhadap kepuasan
kerja berdasarkan pada temuan penelitian Elvie Maria, May Handri dan Ade
Purnama (2019), hasil analisis dapat diambil kesimpulan bahwa hasil penelitian
menunjukkan bahwa pertama ditemukan ada pengaruh positif dan signifikan
budaya organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan artinya budaya organisasi
yang tinggi, maka kepuasan kerja juga akan semakin tinggi. Kedua, hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan, artinya karyawan yang memiliki motivasi kerja yang
tinggi, maka kepuasan kerja karyawan semakin tinggi pula.
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METODELOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sugiyono (2013:5) mengemukakan bahwa
metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data
yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang bisnis.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan metode kuantitaif
karena ingin mengetahui seberapa besar pengaruh Motivasi Kerja dan Budaya
Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja SMK Pariwisata Telkom Bandung. Menurut
Sugiyono (2013:13) mengemukakan bahwa “Metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk menelitipada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrument dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan.”

Dalam menggunakan metode kuantitatif, penulis menggunakan bentuk
rumusan masalah hubungan kausal karena bersifat sebab akibat, sebagaimana yang
telah dikemukakan oleh Sugiyono (2013:56) hubungan kausal adalah hubungan
yang bersifat sebab akibat. Jadi ada variabel independen (variabel yang

mempengaruhi) dan dependen (dipengaruhi).
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3.2  Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian merupakan wilayah yang ingin di teliti oleh
peneliti. Seperti menurut Sugiyono (2013:115) "Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian
ditarik kesimpulannya." Pendapat diatas menjadi salah satu acuan bagi penulis
untuk menentukan populasi. Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah guru

SMK Pariwisata Telkom Bandung.

Menurut Sugiyono (2013:116) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti
tidak mungkin memperlajari semua yang ada di populasi, misalnya karena
keterbatasan dana dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan
dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi
harus betul-betul representatif (mewakili). Pada penelitian ini, penulis
menggunakan objek penelitian guru SMK Pariwisata Telkom Bandung sebagai

populasi yang berjumlah sebanyak 38 orang.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik sampling
Nonprobability Sampling. Menurut Sugiyono (2013:118) Nonprobability Sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dalam
penelitian ini  menggunakan teknik pengambilan sampling jenuh. Sampling
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota
populasi dijadikan sampel. Pada penelitian ini, penulis mengambil jumlah sampel
sebanyak 38 guru SMK Pariwisata Telkom Bandung sebagai objek penelitian.
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3.3 Operasionalisasi Variabel

Menurut Sugiyono (2016:38) mendefinisikan pengertian variabel penelitian
sebagai berikut: “Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.”
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam memperoleh data tentunya harus memiliki teknik yang akan
digunakan sesuai dengan penelitian. Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono
(2016:224) adalah sebagai berikut:

“Langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data

yang memenuhi standar data yang diterapkan”
3.5 Metode Analisis Data
Menurut Sugiyono (2015:244) Analisis data adalah:

“Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan
data ke dalam kategori, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh

diri sendiri maupun orang lain.”

Analisis digunakan untuk menjawab rumusan masalah atau menguiji
hipotesis yang digunakan. Metode analisis data yang digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini yaitu analisis deskriftif dan analisis verifikatif. Adapun penjelasan
mengenai analisis deskriptif dan verifikatif adalah sebagai berikut.

1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis data

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
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sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi. Metode deskriptif menurut Sugiyono (2017:35)

"Metode penelitian deskriptif ini dilakukan untuk mengetahui keberadaan
variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri
sendiri atau variabel bebas) tanpa membuat perbandingan variabel itu sendiri dan

mencari hubungan dengan variabel lain.”
2. Analisis Verifikatif

Analisis verifikatif yaitu analisis data yang digunakan untuk membahas data
kuantitatif. Dengan asumsi bahwa jika data berdistribusi normal dan pengaruh kedua
variabel linier, maka pengujian terhadap hipotesis dilakukan dengan menggunakan
teknik statistik parametrik, karena teknik ini sesuai untuk data kuantitatif, yaitu data

berupa angka. Adapun metode Verifikatif menurut Sugiyono (2017:55)

“Merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih melalui pengumpulan data dilapangan, sifat verifikatif pada
dasarnya ingin menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui

pengumpulan data dilapangan”.

Dalam penelitian ini yang digunakan yaitu dengan cara mengumpulkan data
dan informasi dengan cara memberikan kuesioner kepada guru di SMK Pariwisata

Telkom Bandung.
3.6 Teknik Pengujian Instrumen

Menurut Sugiyono (2017:92) menyatakan bahwa “Instrumen penelitian
adalah suatu alat pengumpul data yang digunakan untuk mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati”. Dengan demikian dapat kita tarik kesimpulan
bahwa penggunaan instrumen penelitian adalah untuk mencari informasi yang

lengkap mengenai suatu masalah, fenomena alam maupun sosial.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner yang berdasarkan
pada indikator dari variabel bebas. Penggunaan skala Likert menurut sugiyono
(2017:93), “skala likert merupakan metode yang mengukur sikap dengan
menyatakan setuju atau ketidaksetujuannya terhadap subjek, objek atau kejadian

tertentu”.
3.6.1 Uji Validitas

Validitas adalah salah satu yang utama yang harus dimiliki oleh setiap alat
ukur. Dalam pengertian umum validitias diartikan sebagai ketepatan dan
kecermatan instrumen dalam menjalankan fungsi ukurnya (Azwar, 2016:10).
Artinya bahwa validitas dapat menunjukkan sejauh mana skala mampu
mengungkapkan dengan akurat dan teliti pada data yang diperoleh mengenai atribut
yang sudah dirancang untuk mengukurnya. Skala yang hanya dapat mengukur
sebagian dari atribut yang sudah ditentukan, dikatakan sebagai skala yang fungsinya
tidak valid. Validitas sangat erat berkaitan dengan tujuan ukur, oleh sebab itu skala
hanya dapat menghasilkan data yang valid untuk satu tujuan ukur yang spesifik pula.
Validitas ini dilakukan dengan tujuan agar tidak ada overestimate (angka korelasi

yang kelebihan bobot).

Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari instrumen
(kuesioner) yang digunakan dalam pengumpulan data. Menurut Sugiyono
(2012:255) Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

r xy=(NZxy-(Zx)(EY))/(VNZx"2  )-(Zx*2)}
{NZy"2-(Zy"2)})

Dimana :

r xy : Koefisien korelasi antara Motivasi
Kerja, Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja

N : Jumlah Responden
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XXy : Jumlah perkalian antara skor x dan skor y (Motivasi Kerja, Budaya
Organisasi dan Kepuasan Kerja)

¥xy :Jumlah skor x (Motivasi Kerja, Budaya

Organisasi)

2Y  :Jumlah skor y (Kepuasan Kerja)

2x”2 :Jumlah dari kuadrat x (Motivasi Kerja, Budaya Organisasi)

2y"2 : Jumlah dari kuadrat y (Kepuasan

Kerja)

Uji validitas disebarkan kepada 30 orang responden dengan karakteristik sejenis.
Untuk dapat mengetahui hasil pengujian tersebut valid atau tidak, diperlukan
perbandingan antara besarnya rhitung  dengan rtabel, dengan ketentuan sebagai
berikut:

Jika r hitung > r tabel, maka instrumen dinyatakan valid.
Jika r hitung < r tabel, maka instrumen dinyatakan tidak valid.
3.7  Teknik Pengujian Data

Setelah Teknik pengujian instrument Langkah selanjutnya adalah Teknik
pengujian data, Teknik pengujian data dilakukan untuk melihat apakah data tersebut
layak untuk dilakukan analisis data atau tidak. Berikut ada beberapa Teknik

pengujian data diantaranya adalah :
3.7.1  Uji Asumsi Klasik

Ada beberapa pengujian yang harus dijalankan terlebih dahulu untuk
menguji apakah model yang dipergunakan tersebut mewakili atau mendekati
kenyataan yang ada. Untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan, maka

harus terlebih dahulu memenuhi uji asumsi klasik.

18



Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas,
uji multikolineritas dan uji heterokedastisitas, berikut dengan penjelasannya:

a. Uji Normalitas

Menurut Priyatno (2012:144) uji normalitas bertujuan untuk menguji pada
model regresi apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang
terdistribusi secara normal. Apabila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi
tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Cara untuk melihat normalitas residual

adalah melalui (Normal P-Plot) dan analisis statistik.

1. Analisis grafik, yaitu dengan melihat grafik P-Plot yang membandingkan ditribusi

kumulatif dan distribusi normal, dasar pengambilan keputusan :

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis, maka model

regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

2. Analisis statistik, yaitu dengan melihat uji statistik Non-Parametrik Kolmogorov-
Smirnov (K-S) Kolmogorov-Smirnov test digunakan untuk menguji normalitas data
dengan sampel besar. Singkatnya uji ini dilakukan untuk mengetahui kenormalan
distribusi  beberapa data. Uji Kolmogorov — Smirnov merupakan uji yang lebih

kuat dari uji chi-square ketika asumsi — asumsinya terpenuhi.
Kriteria pengujian :

a. Angka signifikansi uji Kolmogrov — Smirnov Sig. > 0,05 menunjukan data

berdistribusi normal.

b. Angka signifikansi uji Kolmogorov — Smirnov Sig. < 0,05 menunjukan data tidak

berdistribusi normal.
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b. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2011:139) Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Dengan menggunakan metode uji
heteroskedastisitas dengan korelasi Spearman’s rho yaitu, mengkorelasikan variabel
independen dengan nilai unstandardized residual. Pengujian menggunakan tingkat
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika korelasi antara variabel independen dengan
residual di dapat signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak

terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi.
C. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linear antara
variabel independen model regresi. Pengujian Multikolinearitas dilakukan untuk
melihat Relevance value dan VIF (Variance Inflation Factor). Menurut Hair dkk
dalam Firna (2017) Uji Multikolinearitas terjadi jika nilai VIF diatas 10 atau
Tolerance value dibawah 0,10. Dasar pengambilan keputusan dengan tolerance
value atau variance inflation factor (\VIF) adalah sebagai berikut :

Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak

ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.

Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa ada

multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.
3.8 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
jelas dan dapat dipercaya antara variabel independen yaitu Motivasi Kerja dan

Budaya Organisasi terhadap variabel dependen yaitu Kepuasan Kerja. (simultan)
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terhadap variabel terikat digunakan uji F. Menurut Sugiyono (2013:257)
dirumuskan sebagai berikut:

1. UjiT

Pengujian yang dilakukan adalah uji parameter (uji korelasi) dengan menggunakan
uji t-statistik. Hal ini membuktikan apakah terdapat pengaruh antara masing-masing
Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja. Hipotesis nol

(Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol , atau:

Ho: bi =0: artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA)

parameter suatu variabel tidak sama dengan nol.

HA: bi #0: artinya,variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap

variabel dependen.

Sunandar (2018:50) menjelaskan cara melakukan uji parsial (uji t) adalah sebagai
berikut:

Quicklock: bila jumlah degree off reedom (df) adalah 20 atau lebih,dan derajat
kepercayaan sebesar 5% maka Ho yang menyatakan bi=0 dapat ditolak bila lebih
besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain kita menerima hipotesis
alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual

mempengaruhi variabel dependen.

Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut table, apabila
nilai statistik t hasil perhitungannya lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, maka
kita menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel

independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.
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2. Uji F

Pengujian yang dilakukan ini adalah dengan uji parameter B (uji korelasi)
dengan menggunakan uji F-statistik. Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara

bersama-sama

Keterangan:
Fh = Nilai uji F
R2 = Kaoefisien korelasi berganda k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah anggota sampel

Pengujian ini dilakukan menggunakan distribusi F dengan membandingkan
antara nilai F-kritis dengan nilai F-test yang terdapat pada tabel analisis of variance
(ANOVA) dari hasil perhitungan dengan microsoft excel. Menurut Sugiyono
(2017:257), jika nilai Fhitung > Fkritis, maka HO yang menyatakan bahwa variasi
perubahan nilai variabel bebas (Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi) tidak dapat
dijelaskan perubahan nilai variabel terikat (Kepuasan Kerja di SMK Pariwisata

Telkom Bandung) ditolak dan sebaliknya.
Perumusan Hipotesis

Untuk menguji apakah variabel X1 dan X2 secara simultan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap Y, maka dilakukan pengujian hipotesis

simultan sebagai berikut:

Ho: Motivasi Kerja (X1) dan Budaya Organisasi (X2) secara simultan tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja di SMK Pariwisata Telkom

Bandung.

b. Ha: Motivasi Kerja (X1) dan Budaya Organisasi (X2) secara simultan memiliki
pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja di SMK Pariwisata Telkom Bandung.

2. Kriteria Pengujian
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F hasil perhitungan ini dibandingkan dengan F tabel yang diperoleh dengan
menggunakan tingkat resiko atau signifikan level 5% atau 0,05% dengan kriteria

sebagai berikut:

Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima

Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak
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BAB IV
HASIL DAN ANALISA PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian yang dilakukan peneliti yaitu tentang "Pengaruh Motivasi Kerja
dan Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Guru SMK Pariwisata Telkom
Bandung”. Dimana variabel bebas 1 (X1) dalam penelitian ini adalah Motivasi
Kerja dan variabel bebas 2 (X2) adalah Budaya Organisasi yang mempengaruhi
variabel terikat () adalah Kepuasan Kerja. Objek penelitian yang penulis lakukan
adalah SMK Pariwisata Telkom Bandung yang beralamat di Jalan Palasari No. 1
Kota Bandung.

Sejarah Singkat SMK Pariwisata Telkom Bandung SMK Pariwisata Telkom
Bandung secara administratif dibawah naungan Yayasan Sandhykara Putra Telkom,
sedangkaan teknis kependidikannya dibina oleh Depdikbud, dalam hal ini Dinas
Pendidikan Propinsi Jawa Barat, khususnya bidang pendidikan kejuruan, sedangkan
hubungan secara tidak langsung adalah  dengan STPB dan  Departemen
menyelenggarakan EBTA/EBTANAS bagi SMIP (Sekolah Menengah Industri
Pariwisata) lainnya di Jawa Barat yang berstatus TERDAFTAR. SMK Pariwisata
Telkom Bandung sudah memperoleh status 3 kali Akreditasi, pada tahun 2003,
tahun 2008 dan pada tahun 2013. Ketiga status tersebut menyandang predikat

Memuaskan yaitu dengan nilai Akreditasi "A".
4.2 Hasil Penelitian

Pengolahan data dilakukan setelah penulis melakukan penyebaran
kuesioner yang disebar kepada 38 orang responden. Setiap responden mempunyai
status demografi atau karakteristik tertentu. Karakteristik yang diambil adalah jenis
kelamin, pendidikan terakhir dan tingkat usia. Pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan SPSS 25. Pilihan jawaban dalam

kuesioner menggunakan skala Ordinal dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 4.1

Skor Jawaban

Jawaban Bobot

Positif Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju - 2
Cukup Setuju 3 3
Tidak Setuju 2 -
Sangat Tidak Setuju | 5

Sumber: Sugiyono (2018)

4.3 Hasil Pengolahan Data

Setelah semua data terkumpul, maka data tersebut diolah untuk mengetahui
pengaruh kedua variabel secara parsial maupun simultan. Signifikansi pengaruh
secara parsial dilihat melalui uji t, sedangkan signifikansi pengaruh secara simultan
dengan menggunakan uji F. Persentase pengaruh tersebut dilihat dari koefisien
determinasi. Namun sebelum menggunakan analisis regresi linier berganda, maka
data tersebut harus memenuhi uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.

4.3.1 Uji Asumsi Klasik

Adapun beberapa uji asumsi klasik adalah sebagai berikut.
1. Uji normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi mempunyai
distribusi normal atau tidak. Asumsi normalitas merupakan persyaratan yang
sangat penting pada pengujian kebermaknaan (signifikansi) koefisien regresi.
Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi normal atau

mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik. Uji
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normalitas data dilakukan dengan memperhatikan grafik P-Plots yang memiliki
syarat bahwa titik-titik data membentuk garis linier secara diagonal pada grafik P-
Plots atau mendekati garis diagonal. Berikut adalah uji normalitas menggunakan P-
Plots:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

N

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: hasil olah data SPSS (2020) Gambar 4.1

2. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independent (bebas). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolinearitas yaitu korelasi yang
kuat antar variabel independen (bebas). Untuk dapat mendeteksi adanya masalah
multikolonieritas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation
factor (VIF). Syarat dalam uji multikolonieritas ini adalah data memiliki nilai
tolerance > 10% (0,1) dan nilai VIF (variance inflation factor) < 10. Berikut

adalah hasil uji multikolonieritas pada penelitian ini:
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Tabel 4.2
Hasil Uji Multikolonieritas Menggunakan Tolerance atau VIF

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Motivasi 0,612 1,634 | Tidak terjadi
Kerja multikolonieritas
Budaya 0,612 1,634 | Tidak terjadi
Organisas multikolonieritas

Sumber: hasil olah data SPSS (2020) Berdasarkan tabel 4.57 dapat terlihat

variable

Motivasi Kerja Budaya Organisasi independen satu dengan yang lain.
Pengertian independen tersebut adalah tidak ditemukannya korelasi yang kuat
antar variabel Motivasi Kerja Budaya Organisasi yang diketahui dari nilai
tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF (variance inflation factor) kurang dari
10. Maka berdasarkan hasil tersebut penelitian dapat dilanjutkan pada uji
Heterokedastisitas.

3. Uji Heterokedastisitas

Pengujian Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah varian
dari residual data satu observasi ke observasi lainnya berbeda ataukah tetap. Jika
varians dari residual data satu observasi ke observasi lainnya tetap, maka disebut
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah Homokedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Uji
heterokedastisitas pada penelitian ini menggunakan grafik Scatterplot dengan
syarat data tidak boleh mempunyai pola tertentu atau titik-titik data tidak berbeda
di nilai 0 pada sumbu Y.

Hasil pengujian heterokedastisitas menggunakan grafik Scatterplot dapat

dilihat pada gambar berikut ini:
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Scatterplot
Dependent Variable: Kepuasan_Kerja_Y

Regression Studentized Residual
o

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: hasil olah data SPSS (2020) Gambar 4.2
Hasil Uji Heterokedastisitas Menggunakan
Grafik Scatterplot

Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa data pada penelitian ini bersifat
homokedastisitas karena titik-titik data pada gambar di atas tidak membentuk pola
tertentu atau tidak berkumpul pada satu tempat. Hal ini mengindikasikan bahwa
pada data tersebut tidak terjadi masalah heterokedastisitas atau data telah memenubhi

asumsi klasik heterokedastisitas.
4.4 Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh
variabel Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi secara parsial maupun secara
simultan terhadap Kepuasan Kerja sehingga dapat diketahui penerimaan atau
penolakan hipotesis.

4.4.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji t merupakan pengujian masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikat. Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel bebas, yaitu Motivasi Kerja dan
Budaya Organisasi serta terdapat satu variabel terikat, yaitu Kepuasan Kerja.
Sehingga dalam uji t ini, terdapat 2 pengujian yaitu pengujian pengaruh Motivasi
Kerja terhadap Kepuasan Kerja dan Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja.

Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:
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HO1 : tidak ada pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja
Hal :ada pengaruh Motivasi Kerja terhadap
Kepuasan Kerja
HO2 : tidak ada pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja
Ha2 : ada pengaruh Budaya Organisasi terhadap
Kepuasan Kerja

Kriteria pengujian adalah penerimaan HO jika thitung < ttabel dan penolakan
hO jika thitung > ttabel . dimana ttabel diperoleh dari a tertentu (0,05) rumusnya
adalah ttabel = t (a/2; n-k-1), dimana n adalah banyaknya sampel (38), dan k adalah
banyaknya variabel bebas, dalam penelitian ini variabel bebas ada 2 yaitu variabel
X1 (Motivasi Kerja) dan variabel X2 (Budaya Organisasi). Dalam penelitian ini,
penulis menghitung ttabel melewati excel dengan rumus = TINV(0,05;35)= 2,030
sehingga diperoleh nilai ttabel dalam penelitian ini sebesar 2,030, hasil pengujian
menggunakan SPSS 25 disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.64
Uji Parsial (Uji t) Motivasi Kerja (X1) Terhadap
Kepuasan Kerja (Y) Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients
Standardized Coefficients T
Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 5.295 3.294
1.607 .117

Motivasi_Kerja_X1 247 .080
316 3.094 .004

Budaya Organisasi_X2 .557  .088
648 6.341 .000
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a. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja_Y Sumber: hasil olah data SPSS (2020)

Berdasarkan tabel 4.64 dapat terlihat setiap variabel bebas berpengaruh terhadap

Kepuasan Kerja. Hal tersebut dapat dilihat dari 2 cara:
Pengujian Hipotesis Pertama (H1) Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Diketahui nilai thitung 3,094 > 2,030 ttabel, sehingga nilai Signifikan untuk
pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,004 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho1l ditolak dan Hal diterima yang berarti terdapat pengaruh positif dan
signifikan variabel X1 (Motivasi Kerja) terhadap variabel Y (Kepuasan Kerja).
Sehingga hipotesis pertama yang penulis ajukan pada BAB Il dapat diterima dan

digambarkan dalam kurva berikut ini:

Daer
ah

enn

t Tabel =-2,030 t
t Hitune = 3.094
Sumber: hasil olah data SPSS (2020)

Gambar 4.3

Kurva Daerah Penentuan Ho pada pengujianParsial Motivasi Kerja (X1) Terhadap

Kepuasan Kerja (Y)
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Tabel 4.6

Uji Parsial (Uji t) Budaya Organisasi (X2)
Terhadap Kepuasan Kerja (YY)
Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients
Standardized Coefficients TSig.B  Std. Error Beta

1 (Constant)  5.295 3.294 1.607 .117

Motivasi_Kerja_X1
247 .080 .316 3.094 .004

Budaya_Organisasi_X2 .
557 .088 .648 6.341 .000

Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Diketahui nilai thitung 6.341
> t tabel 2,030 sehingga nilai Signifikan untuk pengaruh variabel X2 (Budaya
Organisasi) terhadap variabel Y (Kepuasan Kerja) adalah sebesar 0,000 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho2 diterima dan Ha2 ditolak yang berarti
terdapat pengaruh positif dan signifikan variable X2 (Budaya Organisasi) terhadap
variabel Y (Kepuasan Kerja). Sehingga hipotesis kedua yang penulis ajukan pada
BAB Il tidak dapat diterima dan digambarkan dalam kurva berikut ini:
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Daer
ah
ET0

Daer

Daerah

kL Y
t Tabel =-2,030 I t
t Hitung = 6,341

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2020)
Gambar 4.4

Kurva Daerah Penentuan Ho pada pengujian Parsial Budaya Organisasi (X2)

Terhadap Kepuasan Kerja (YY)
4.4.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji F (uji simultan) dimaksudkan untuk melihat pengaruh variabel X (Motivasi
Kerja dan Budaya Organisasi) secara bersama-sama terhadap variabel Y (Kepuasan

Kerja) hipotesis yang diuji pada uji F ini yaitu:

Ho3 : Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi tidak berpengaruh terhadap

Kepuasan Kerja

Ha3 : Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kepuasan

Kerja

Kriteria pengujian adalah menerima Ho jika F hitung < F tabel, dan menolak Ho
jika F hitung > F tabel. Dimana F tabel diperoleh dari a = 0,05 dan dfl = k (jumlah
variabel bebas) = 2 dan df2 = n-k-1 = 38-2-1 = 35 sehingga F tabel diperoleh sebesar

3,267. Dalam penelitian ini, rumus F tabel menggunakan excel dengan rumus
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=FINV/(0,05;2;35) sehingga diperoleh nilai F tabel dalam penelitian ini sebesar
3,267. Berikut hasil perhitungan F hitung:

Tabel 4.66

Uji Simultan (Uji F)

ANOVAa

Model Sum of Squares Df Mean Square
F Sig.

1 Regression  4004.715 2

2002.357 60.622 .000b

Residual 1156.049 35
33.030
Total 5160.763 37

a. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja_Y
b. Predictors: (Constant),

Sumber: Hasil olah data SPSS (2020)

3. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) Motivasi

Kerja dan Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Berdasarkan tabel
4.66 dapat diketahui nilai signifkan variabel Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi
adalah 0,000<0,05 dan F hitung sebesar 60.622 hal ini menunjukan bahwa nilai F
hitung lebih besar dari nilai F tabel = 3,267 yang diperoleh dengan menggunakan
tingkat resiko atau signifikan level 0,05 atau dengan degree freedom dfl= k-1 = 3-

1 =2dan df2 =n -k =383 =35 sehingga keputusan hipotesisnya yaitu menolak HO
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dan menerima Ha yang berarti bahwa Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap Kepuasan Kerja.
Sehingga hipotesis ketiga yang penulis ajukan pada bab ii dapat diterima.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilihat pada bentuk kurva 4.5 dibawah ini:

Daera Daera

e T

F Hitune = 60.622
Sumber; Hasil olah data SPSS (2020)

Gambar 4.5

Kurva Daerah Penentuan H3 pada pengujian Simultan Motivasi Kerja (X1) dan

Budaya Organisasi (X2) Terhadap Kepuasan Kerja (Y)
4.5 Pembahasan Penelitian

Pada penelitian ini peneliti meneliti bagaimana pengaruh Motivasi Kerja
dan Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja pada SMK Pariwisata Telkom

Bandung, dimana hasil survey penelitian akan dijelaskan sebagai berikut:

Tanggapan Responden Mengenai Motivasi Kerja, Budaya Organisasi dan
Kepuasan Kerja Pada SMK Pariwisata Telkom Bandung

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, dapat diketahui
bahwa tanggapan mengenai Motivasi Kerja pada SMK Pariwisata Telkom Bandung
termasuk kedalam kategori cukup rendah. Hal tersebut dijelaskan oleh nilai rata-
rata skor secara keseluruhan yaitu sebesar 2,73. Dapat disimpulkan bahwa

Motivasi Kerja di SMK Pariwisata Telkom Bandung sebagian guru memiliki rasa
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tanggungjawab yang tinggi namun sebagian guru merasa pihak sekolah belum
memberikan apresiasi atas prestasi yang tinggi terhadap pekerjaan.

Tanggapan mengenai Budaya Organisasi pada SMK Pariwisata Telkom Bandung
termasuk kedalam kategori cukup baik, hal tersebut dijelaskan oleh nilai rata-rata
skor secara keseluruhan yaitu sebesar 2,95. Dapat disimpulkan bahwa sebagian
guru memiliki rasa semangat dalam meningkatkan efektivitas cara bekerja namun

guru merasa kurang bekerja sesuai dengan target yang telah ditentukan.

Tanggapan mengenai Kepuasan Kerja pada SMK Pariwisata Telkom Bandung
termasuk kedalam kategori cukup rendah, hal tersebut dijelaskan oleh nilai rata-rata
skor secara keseluruhan yaitu sebesar 2,67. Dapat disimpulkan bahwa sebagian
guru merasa puas karena mendapatkan pekerjaan sesuai dengan keinginan dan
minat namun sebagian guru merasa tidak puas atas hubungan kerjasana dengan

rekan Kkerja.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pada SMK Pariwisata Telkom

Bandung

Pengaruh motivasi kerja dengan kepuasan kerja menurut Shoail et al. (2014)
Semakin karyawan termotivasi semakin mereka puas dengan pekerjaan mereka dan
berkomitmen dengan organisasi yang akan mengakibatkan Kkinerja yang lebih

tinggi. Motivasi merupakan dorongan untuk pekerja melakukan pekerjaan.

Berdasarkan uji determinasi pengaruh motivasi kerja memperlihatkan kontribusi
pengaruh variabel motivasi kerja berpengaruh sebesar 0,519 atau 51,90%
sedangkan sisanya sebesar 41,90% (100% - 51,90%) dipengaruhi oleh variabel

Budaya Organisasi dan variabel lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini.
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Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 3,094 > 2,030
maka HO ditolak dan Ha diterima. Jadi hipotesis pertama yang penulis ajukan dalam
Bab 2, yakni secara parsial Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja dapat diterima.
Sehingga dapat disimpulkan secara parsial bahwa Motivasi Kerja berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada SMK Pariwisata
Telkom Bandung.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja berdasarkan pada
temuan penelitian ST Mubarogah dan Muhammadh Yusuf (2020) yang berjudul
“Pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pegawai” hasil statistik uji t
untuk variabel Motivasi Kerja diperoleh nilai t hitung sebesar 4,872 dengan nilai t
tabel sebesar 1,675 (4,872 > 1,675) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05 (0,000<0,05), artinya ada pengaruh yang signifikan antara Motivasi
Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai pada Dinas Koperasi dan UMKM
Kabupaten Bima.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Pada SMK Pariwisata
Telkom Bandung

Budaya organisasi juga menjadi salah satu hal yang dapat mempengaruhi kepuasan
kerja guru. “Suatu budaya organisasi yang kuat dan telah berakar akan dapat
memberikan kontribusi yang cukup signifikan bagi anggota organisasi dalam hal
pemahaman yang jelas dan lugas tentang suatu persoalan diselesaikan. Budaya
memiliki pengaruh positif pada sikap dan perilaku anggota-anggota organisasi”
(Ardana, dkk, dalam Damayanti 2019).

Berdasarkan uji determinasi pengaruh Budaya Organisasi memperlihatkan
kontribusi pengaruh variabel Budaya Organisasi berpengaruh sebesar 0,715 atau
71,50% terhadap Kepuasan Kerja, sedangkan sisanya sebesar 28,50% (100% -
71,50%) dipengaruhi oleh variabel Motivasi Kerja dan variabel lainnya yang tidak

diteliti pada penelitian ini.
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Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 6,341 > 2,030
maka HO ditolak dan Ha diterima. Jadi hipotesis kedua yang penulis ajukan dalam
Bab 1, yakni secara parsial Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja dapat
diterima. Sehingga dapat disimpulkan secara parsial bahwa Budaya Organisasi
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada SMK
Pariwisata Telkom Bandung.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja berdasarkan pada
temuan penelitian Elvie Maria, May Handri dan Ade Purnama (2019) yang berjudul
“Pengaruh Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan pada PT. ISS Indonesia Cabang Medan” hasil analisis dapat diambil
kesimpulan bahwa hasil penelitian menunjukkan variabel budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini dapat dilihat
pada nilai thitung yang mencapai 6,287 diatas nilai ttabel sebesar 1,660.
Berdasarkan hasil tersebut, maka H1 diterima yang artinya ada pengaruh positif

budaya organisasi (X1) pada kepuasan kerja (Y).

Pengaruh Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi Secara Simultan Terhadap

Kepuasan Kerja Pada SMK Pariwisata Telkom Bandung

Kepuasan kerja guru ditentukan oleh berbagai faktor yang
mempengaruhinya, diantaranya adalah motivasi kerja dan budaya sekolah.
Kepuasan kerja guru adalah salah satu tujuan dari organisasi sekolah (Purwando,
dkk 2017).

Berdasarkan uji determinasi secara simultan berpengaruh determinasi
variabel motivasi kerja dan budaya organisasi menghasilkan pengaruh sebesar
0,776 atau 77,60% terhadap Kepuasan Kerja, sedangkan sisanya 22,04% (100%
- 77,60%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
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Berdasarkan hasil analisis data secara simultan dapat diketahui bahwa
variabel independen yang digunakan yaitu Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi
berpengaruh secara signifikan kepada variabel dependen Kepuasan Kerja. Dapat
dilihat bahwa nilai Fhitung yang diperoleh adalah sebesar 60.622 > Ftabel 3.267
sehingga sesuai dengan Kkriteria pengujian hipotesis adalah menolak Ho dan
menerima Ha, artinya secara simultan Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi

berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja berdasarkan pada
temuan penelitian Purwandono, Suwandi dan Ngurah Ayu (2016) yang berjudul
“Pengaruh Motivasi Kerja Dan Budaya Sekolah Terhadap Kepuasan Kerja Guru
Smk Negeri Di Kabupaten Jepara” bahwa Motivasi kerja dan budaya sekolah
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap kepuasan kerja guru dengan
persentase sebesar 33,3%. Hasil koefisien determinasi menunjukkan hasil sebesar
0,333, artinya bahwa pengaruh motivasi kerja  dan budaya sekolah terhadap
kepuasan kerja guru sebesar 33,3 %. Motivasi kerja dan budaya sekolah
pengaruhnya cukup besar maka, seorang guru harus memiliki motivasi kerja yang

besar dan mendalam.
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BAB V

LUARAN PENELITIAN

Penelitian ini telah terbit pada Jurnal E-profit Vol 2 no 1 Agustus 2020

Economics Professional in Action (E-PROFIT)

PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP
KEPUASAN KERJA GURU SMK PARIWISATA TELKOM BANDUNG

Tnidssta Priyana

Pustri Balgis
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian yang berjudul “Motivasi Kerja dan
Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Guru SMK Pariwisata Telkom

Bandung”.

1. Hasil Penelitian Mengenai Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap

Kepuasan Kerja Guru SMK Pariwisata Telkom Bandung.
a. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa

Motivasi Kerja berada pada ketegori cukup rendah, bahwa sebagian guru memiliki
rasa tanggungjawab yang tinggi namun sebagian guru merasa pihak sekolah

belum memberikan apresiasi atas prestasi yang tinggi terhadap pekerjaan.

b. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa Budaya Organisasi berada
pada ketegori cukup baik, bahwa sebagian guru memiliki rasa semangat dalam
meningkatkan efektivitas cara bekerja namun guru merasa kurang bekerja sesuai

dengan target yang telah ditentukan.
C. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh

bahwa Kepuasan Kerja berada pada ketegori cukup rendah, bahwa sebagian guru
merasa puas karena mendapatkan pekerjaan sesuai dengan keinginan dan minat
namun sebagian guru merasa tidak puas atas hubungan kerjasana dengan rekan

kerja.
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2. Hasil Penelitian Mengenai Besarnya

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pada Guru SMK Pariwisata

Telkom Bandung.

Dalam penelitian ini diketahui nilai thitung 3,094 > 2,030 ttabel, sehingga nilai
Signifikan untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,004 < 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa

Hol ditolak dan Hal diterima yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan
variabel X1 (Motivasi Kerja) terhadap variabel Y (Kepuasan Kerja). Hal ini juga
menunjukkan semakin semakin tinggi tingkat Motivasi Kerja terhadap Kepuasan
Kerja, maka akan semakin tinggi juga tingkat Kepuasan Kerja guru SMK Pariwisata
Telkom. Sebaliknya jika tingkat Motivasi Kerja rendah maka akan rendah pula

tingkat Kepuasan Kerja.

Besaran pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja dapat dilihat pada hasil
uji determinasi pengaruh motivasi kerja memperlihatkan kontribusi pengaruh
variabel motivasi kerja berpengaruh sebesar 0,519 atau 51,90% sedangkan sisanya
sebesar 41,90% (100% - 51,90%) dipengaruhi oleh variabel Budaya Organisasi dan
variabel lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini.

3. Hasil Penelitian Mengenai Besarnya Pengaruh Budaya Organisasi terhadap

Kepuasan Kerja Pada Guru SMK Pariwisata Telkom Bandung.
Dalam penelitian ini, uji t diperoleh nilai thitung

> ttabel yaitu 6,341 > 2,030 maka HO ditolak dan Ha diterima. Jadi hipotesis kedua
yang penulis ajukan dalam Bab II, yakni secara parsial Budaya Organisasi
terhadap Kepuasan Kerja dapat diterima. Sehingga dapat disimpulkan secara parsial
bahwa Budaya Organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

Kepuasan Kerja pada SMK Pariwisata Telkom Bandung.
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Besaran pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja dapat dilihat pada
hasil uji uji determinasi pengaruh Budaya Organisasi memperlihatkan kontribusi
pengaruh variabel Budaya Organisasi berpengaruh sebesar 0,715 atau 71,50%
terhadap Kepuasan Kerja, sedangkan sisanya sebesar 28,50% (100% - 71,50%)
dipengaruhi oleh variabel Motivasi Kerja dan variabel lainnya yang tidak diteliti

pada penelitian ini.

4.  Hasil Penelitian Mengenai Besarnya Pengaruh Motivasi Kerja dan Budaya

Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Pada Guru SMK Pariwisata Telkom Bandung
Besaran uji F dapat diketahui bahwa Motivasi

Kerja dan Budaya Organisasi secara simultan bersama-sama berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Dapat dilihat bahwa nilai Fhitung yang
diperoleh adalah sebesar 60.622 > Ftabel 3.267 sehingga sesuai dengan kriteria
pengujian hipotesis adalah menolak Ho dan menerima Ha, artinya secara simultan
Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan

Kerja.

Berdasarkan pengaruh Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi dapat dilihat pada
hasil uji determinasi secara simultan berpengaruh determinasi dengan besaran 0,776
atau 77,60% terhadap Kepuasan Kerja, sedangkan sisanya 22,04% (100% -

77,60%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
5.2 Saran

Setelah adanya kesimpulan penelitian Motivasi Kerja dan Budaya
Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Pada SMK Pariwisata Telkom Bandung
penulis ingin menyampaikan beberapa hal sebagai masukan atau saran berdasarkan

hasil yang diperoleh dari penelitian ini.
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1. Hasil tanggapan responden Mengenai Motivasi Kerja, Budaya Organisasi

dan Kepuasan Kerja Pada SMK Pariwisata Telkom Bandung.

a. Tanggapan responden berkaitan dengan Motivasi Kerja dinilai cukup rendah,
sedangkan nilai skor rata rata terendah ada dalam pernyataan Sekolah sudah
memberikan apresiasi atas prestasi kerja yang tinggi. Dari pernyataan tersebut
pihak sekolah sebaiknya memberikan apresiasi kerja yang tinggi, apresiasi
merupakan salah satu cara mempertahankan individu yang memiliki kompetensi,
apabila kurangnya apresiasi maka seorang individu merasa tidak dihargai dengan
hasil kerjanya. Cara untuk memberikan apresiasi misalnya seperti memberikan
penghargaan bagi guru yang patut dijadikan teladan, memberikan bonus intensif,
menciptakan suasana yang nyaman dalam bekerja seperti memberikan tambahan
fasilitas bekerja kepada guru agar termotivasi untuk bisa lebih produktif dan
merasakan kepuasan dalam bekerja.

b. Tanggapan responden berkaitan dengan

Budaya Organisasi dinilai cukup baik, sedangkan nilai skor rata rata terendah ada
dalam pernyataan bekerja dengan target yang telah ditentukan oleh sebab itu
pemimpin harus memberikan dorongan kepada para guru untuk bisa bekerja sesuai
dengan target misalnya dengan cara meningkatkan pengetahuan, keterampilan/skill
dan kompetensi dengan berbagai pelatihan atau belajar dari ahli, memberikan
umpan balik untuk mendiskusikan apa saja yang harus diubah dan cara untuk
memperbaiki performa dalam bekerja atau jika target dirasa telah menjadi beban,
pemimpin dapat mempertimbangkan kembali dan mendiskusikan ulang target yang

akan dicapai.

C. Tanggapan responden berkaitan dengan Kepuasan Kerja dinilai cukup
rendah, sedangkan nilai skor rata rata terendah ada dalam pernyataan merasa puas
atas hubungan kerjasama dengan rekan kerja oleh sebab itu pemimpin seharusnya

mampu menciptakan lingkungan yang kondusif dengan cara memperbaikinya dari
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sisi komunikasi, selalu melibatkan semua guru dalam pengambilan keputusan dan
mengadakan suatu kegiatan yang dilakukan  secara  bersama-sama  seperti
mengadakan acara family gathering dan kegiatan pengembangan diri lainnya
yang dilakukan secara agar dapat menimbulkan rasa kekeluargaan, keterbukaan

dengan rekan kerja, timbul rasa kepercayaan dan loyalitas dalam suatu tim.
2. Berdasarkan hasil penelitian mengenai

besarnya kontribusi Motivasi Kerja dalam menumbuhkan Kepuasan Kerja, maka
pihak sekolah perlu memberikan apresiasi kerja atas prestasi kerja yang tinggi
terhadap para guru, misalnya memberikan penghargaan bagi guru, memberikan
bonus, memberikan tambahan fasilitas yang nyaman dalam bekerja.

3. Berdasarkan hasil penelitian mengenai bersarnya kontribusi Budaya Organisasi,
dalam menumbuhkan Budaya Organisasi maka peran penting pemimpin harus
memberikan dorongan kepada para guru untuk bisa bekerja sesuai target dengan
meningkatkan pengetahuan dan mengevaluasi kembali target yang akan dicapai.

4. Berdasarkan hasil penelitian besar kontribusi

77,60% pihak sekolah tidak boleh mengabaikan salah satunya, karena Motivasi
Kerja dan Budaya Organisasi memiliki kontribusi yang sangat besar untuk
menentukan Kepuasan Kerja. Maka pemimpin seharusnya mampu mendorong para
guru untuk bisa saling bekerjasama dengan sesama rekan kerja. Dengan adanya
lingkungan yang kondusif dalam bekerja, menciptakan rasa kekeluargaan,
melibatkan semua guru dalam setiap kegiatan dan memiliki rasa loyalitas dalam

tim akan menimbulkan kepuasan kerja bagi para guru.
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Abstrak

Penclitian i bertujuan untuk mengetahui gambaran motivasi kcrja. budaya organisas: dan
kepuasan kerja serta pengaruhnya baik parsial maupun smmlmn. Pcnclman ini mcnggunaknn metode
deskniptif dan verifikatif dengan pendckatan kuantitatif. Populasi litian ini adalah 38 guru SMK
Pariwisata Telkom Bandung Sampel dalam penclian mi adalah 38 guru SMK Pariwisata Telkom
Bandung dengan ggunakan teknik pengambilan sampling jenuh. Berdasarakan hasil penclitian
diperolch bahwa motivasi kerja termasuk kedalam kategon cukup rendah, budaya organisasi berapa
pada kategort cukup baik dan kepuasan kerja berada pada kategori cukup rendah. Berdasarkan hasil
uji determinasi diperolch bahwa motivasi kerja berpengaruh sebesar 51.9% terhadap kepuasan kerja,
budaya organisasi berpengaruh sebesar 71.5% teshadap kepuasan kerja. motivasi kerja dan budaya
organisasi berpengaruh sebesar 77.6% terhadap kepuasan kerja.

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja

Abstract

This study aims to determine the description of work molivation, organizational culture and
Job satisfaction and their effects either partially or simultaneousiy. This research uses descriptive
and verification methods with a quantitative approach. The population of this research is 38 teachers
of SMK Pariwisata Telkom Bandung. The sample of this reseacrh is 38 teachers of SMK Pariwisata
Telkom Bandung using saturated sampling technigue. Based on the result the study found that work
motivation included in the category is quite low, the organizational culture of how much in the
category is quite good and job satisfaction is a low enough category based on the results of the

determination fest that work motivation is 351,9% on job satisfaction, organizational culture
influences 71.3% of job satisfaction.
Keywords: Work Motivation, Organizational Culture, Job Satisfaction
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suntu proses vang
terjadh pada mdividu defam mengassh keahhan
din dan kemampuan potens: din yeng dilakukan
secarn  berlanjut. Dapat  disimpulkan  bahwa
pendidikan i skan selalu ada seinng dengan
pengetshuan yang berkembang terus menerus.
Dengan adanya pendidikan yang tepat maka
potensi dalom dirt manusia bisa berkembang.
Pendidikan juga suatn pondasi atan dasar dan
ilmu  pengetahuan  menusia.  Kelerbatasan
pendidikan  sescorang bisa mempadikan
kesenjungan sosial karena ketidak tohuan atau
ilmu vang didapatkonnyn sedikit, sebalikmya
spabila  scscorang mempunyali  jenjang
pendidikan tinggl scscorung bisa membangun,
mencapal apa yang diinginkannya dengan ilmu
vang i dopatkan dalom jenjang pendidikan,
memilika banyak relasi untuk saling membantu
dalam mencapai tuuan,

Dalam  tercapainya  pendidikan  yang
berkualitas, tak luput dari peranan tenaga
pendidik dibelakangnys. Gurs memiliki peranan
vang sangat  peniing  dalam  menentukan
keberhasilan dalam mguan pendidikan. Kualitas
scorang guru dopat terbentuk dari  tmgkat
kepuasan kerjn vang tinggi. “Karyawan yang
lchih suka menikmat kepuasan kema dalam
pekerjaan akun lebih menguinmakan
pekerjaannyn daripada balas jasa walaupun balas
jasa itu penting” (Hasibuwan, 2013:202), Guru
vang memiliki kepuasan kerja vang tnggi, akan
menikmati pekeraannya seria nyaman dalam
melaksanakon tugas dan tanggung jawabnya.

SMEK  Panwisats  Telkom  Bandung
merupakan sckolah yang dinnung oleh Yayasan
Pendidikan Telkom. Sckolah kepurvan
mengzelutt bidang keghlian Pariwisata di Jawa
Barat dengan memiliki 3 (tiga) program keahlian
diantaranya; program Usaha Jasa Panwisaia
(UJP) vang sckarang menjadi Usaha Perjalanan
Wisata {UPW), program Akomodas: Perhotelan
{AP) dan program Tatn Boga (TB). Sckolah
Menengah  Kejurunn  (SMEK)  merupakan
lcmbaga pendidikan aliernanf untuk mencetak
sumber dova manusia vang siap memliki
keahlion otau skill kewuka lulusannya sap
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memasuki dunia kerja, pam siswa SMEK dibekah
kesiapan untuk sinp bekerja.

Adunys  ketidokpuasan bekega  guru
merupakan  salah satu faktor  yang
mempengaruhil dalam pengembangan kualitas
sckolah. Tercapsimya sustn tujuan dalam vm
tidak akan mungkin tercapai apabila odak
dibarengi dengan ussha yang optimal dan
sumber duva manusia didabymnya. Adapun tabel
data juminh puru selama kurun dua tahun ayaeran
terakhir di SMK Panwisatm Telkom Bandung,
yaihr

Tabel 1.1
Data Jumlah Guru SMEK Panwisata Telkom
Bandung
Ma | Tabwn Jumlak | G Cowrn Tiﬂllmrr;ﬁlika
. Ajuras [ vany wany | SMA | DT | 51 [ 52
masek | lolwar
| Z0LEed 33 k] 1% [
o |
| oowed | a8 | 1 5 | u| &
2
] A 3k E] 2 n (3
ad 221

L i |
Eoribe- Taw lasmal DK Paoraiarm Tebon Nuackiay (20009

Berdasarkan data diatas dapat dilihat
bahwa penambahan dan penpumngzon jumlah
pury pada SMK Panwisatn Telkom Bandung
dalam kwrun dua w@hun  ojoran  terakher
Pengurangan jumish pumu i tshun  ajarm
202002021 terjadi sejumlah delapan gune, empat
diantaranya mengundurkan din dan  empat
lainnya  dikeluarkan  berdasakan  evaluasi
pemilaian  kemga,  Individu  yang  merasa
terpuaskan  dengan  pekeraannyn  cenderung
untuk bertahan dalam orgamisasi. Sedanghkan
mdividu yang merasa kurang terpuaskan dengan
pekegaannya akon memilih untuk keluar dan
organisasl. Semakin bnggl tingkat kepuasan
kenga  sescorang, maks  semakin rendah
miensitasnya untuk meninggalkan pekerjaannya
1tu, hal imi dibuktikon pada penclinen Lum et al.,
(1998): Johson { 1987); Yuyetta (2002) dan Tett
& Mever (1993) (Andiny, 2006), Dalam tabel
juga terdapat penambahan jumlah guru paling
banyak terpadi padn tahun ajaran 20192020
karcna kebutuhan sumber dayn manusia pada
tahun sjaran tersebut. Dapat distmpulkan bahwa
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pengelolaan sumber daya manusia di SMK
Pariwisata Telkom Bandung belum menemukan
titik stabil dalam dua tahun ajaran terakhir terjadi
penambahan dan penurunan jumlah guru secara
fluktuatif.  Schingga hal terscbut  juga
berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen ber daya ia merupakan
suatu proses dalam pengelolaan sumber daya
manusia pada ruang lingkup suatu organisasi
dengan semua tenaga kega yang mempunyai
tanggungjawab dalam scluruh aktivitas dan
sctiap perusahaan secara bersama-sama untuk
mencapai cita-cita pada tujuan organisasi.
Menurut  Scdarmayanti (2017:3) MSDM
merupakan suatu proscs pemanfaatan SDM
secara cfektif dan cfisien melalui kegiatan
perencanaan. penggerakkan dan pengendalian
semua nilai yang menjadi kckuatan manusia
untuk mencapai tujuan. MSDM adalah proses
pendayagunaan manusia schbagai tenaga kerja
secara manusiawi agar scmua potensi fisik dan
psikis yang diniliki berfungsi maksimal untuk
mencapai tujuan.

Menurut  Sutrisno  (2014:3). sumber daya
manusia merupakan satu-satunya sumber daya
vang memiliki akan perasaan,  keinginan,
keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya, dan
karya (rssio. rasa, dan karsa). Semua potensi
SDM tersebut  berpengaruh  terhadap  upaya
organisasi dalam mencapai  twjuan. Dani
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
sumber daya manusia adalah aset terpenting di
scbuah organisasi- yang membantu organisasi
untuk beroperasi dan mencapas tujuan.

Bintoro dan Daryanto (2017:15) menyatakan
bahwa “Manajemen sumber daya manusia,
disingkat MSDM, adalah suatu ilmu ataw cara
bagaimana mengatur hubungan dan peranan
sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki olch
individu sccam cfisien dan efeknf serta dapat
digunakan sccara maksmal schingga tercapai
tujuan bersama perusahsan, karyawan dan
masyarakat menjadi maksimal”.
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Berdasarkan pendapat menurut para ahli diatas,
dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber
daya manusia merupakan suatu  komponen
penting  dalam  berorganisast, karena akan

mengatur  atau  mengelola manusia  agar
tercapainya tujuan organisast schingga bisa lebih
terarah dan maksimal.

2.2. Pengembangan Sumber Daya Manusia
(Human Resource Development)

Pengembangan sumber daya manusia adalah
proscs untuk meningkatkan kemampuan sumber
daya manusia dalam membantu tercapainya
tujuan organisasi. Menurut Priansa (2018:146).
pengembangan sumber daya manusia dapat
dipahami sebagai penyiapan individu karyawan
untuk memikul tanggung jawab vang berbeda
atau  lebth  tingg: di  dalam  orgamsasi
Pengembangan biasanya berhubungan dengan
peningkatan  kemampuan  intelcktual  atau
cmosional yang diperfukan untuk menunaikan
pekerjzan yang lebih baik. Menurut Yosep
Satrio W (2016) Pengembangan sumber daya
manusia dalam suatu perusahaan adalah

untuk  mendapatkan  temaga  kerja  yang
potensional  dan  professional.  Manusia
merupakan sumber daya utama atas kelancaran
aktifitas dalam suwatu perusahaan. Hal im
dikarcnakan bagaimanapun canggihnya
peralatan yang digunzkan olch suatu perusahaan
akan tidak berarti tanpa adanya manusia yang
menjadi karyawan dalam mengoperasikannya.

Diharapkan  pengembangan  sumber  daya
manusia int dapat terus berkembang sciring
dengan proses industrialisasi yang ditandai
dengan  semakin  meningkatnya  penggunaan
teknologr di berbagar bidang usaha. Dengan
kondisi 1. maka sumber daya manusia harus
dibckali dengan pendidikan, ketrampilan senta
keahlian yang cukup agar karyawan mampu
menggunakan dan  memanfaatkan  berbagai
teknologi.

2.3 Kepuasan Kerja

Menurut Hastbuan (2013:202) kepuasan kerja
dalam pckenaan adalah kepuasan kerja yang
dinikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh
pujian hasil kega, penempatan, perlakuan,
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pereletan, den svasama lingkungan kega yang
baik. Karyawan yang lebth suka menikman
kepuasan kerja dalam pekerjaan akan lebih
mengutamakan pekerjannnya daripada balas jasa
walaupun balas jasa itu penting.

Menurut  Noor  (2003:254), kemantapan,
kemapanan,  kesejahternan, dan  kepuasan.
Bekeja  bukan  cume  sckedar  memenuhi
kcbutwhan  hidup, pamun  omng  akan
membenkan suatu penilaian stas suatu hasil
kerjanya vang ia bandingkan dengan apa vang
diharapkannya.

Robins dan Judge {2013 : 46) Kepuasan Kena
1alah yang menjelaskan susiu pernsan posinf
tentang pekerjan, vang dihasilkan dari suam
cvaluasi don karakierstik-karakierisuknya seria
uniuk mdikasi vang memunculkan kepuasan
kenya adalah kepunsan kera berkorelas: positif
denpan kepussan hidup, sikop dan pengalaman
hidup. Interpendensi, umpan balik, dukungan
sosial, dan  interaksi dengan rekan kerja diluar
tempat kerja terkait erat dengan kepuasan kera.

Berdasarkan menunst para ahli diatas dapat
disimpulkan babwa kepuasan kerja merupakan
suatu perasasn menyenangkan ot puss yang
terjadi dalam mdwvidu terhadap pekerjaan vang
telah dilakukannva sesuai dengan beberapa
faktor tertentu yang mehiput kepuasan pekeraan
it sendin.

2.3.1 Indikator Kepuasan Kerja

Menunt Sutrisno (201 1:80) faktor-fakor yang
mempenganchi kepuzsan kerja, yaitu:

1. Faktor psikologis, merupakan fakior vang
berhubungon  dengan  kejrwaan  karyawan,
meliputi minat. ketentraman dalam kega dan
sikap terhadap kerga,

2. Faktor sosial, merupakan fktor yang
berhubungan dengan  interaksi sosial antar
karvawan maupun karyawan dengan atssan.

3. Faktor fsik. merupakan faktor wvang
berhubungan dengan kondisi fisik karyawan di
tempat  kega, meliputi jemis pekerjaan,
perlengkapan kerja, dan kondisi fisik tempat
kenja.
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4. Fakior [nansiel, merupakan faktor yang
berhubunzan dengan Jaminan soria
kescjahterann karvawan, yung meliputt sistem
dan  besumyva  gaji.  jaminan  sosial  dan
kesempatan promosi.

2.4 Pengertian Maotivasi Kerja

Mary dalam Swwanto (2011:171) memumuskan
bahwa motivas: kerja schagai kesediaan untuk
melaksanakan opays tnggi untuk mencapal
tujuan-tujuan keorgamsasion yang dikondisikan
oleh  kemampuan upays untuk  memenubi
kebutuhan individual rerientu.

Robbins dan Judge (dalam Kompr, 2015: 60)
mendefimsikan motivasi sehapal proses yang
menjelaskan  intensitas, amh dan keickunan
usaha untuk mencapal suntu puan.

Menurut Stoner {dalam Rachmawati, 2013: 137)
motivast  diariikan  schagm  faktor-faktor
pemyebab vang menghubungkan dengan sesuntu
dalam perilaku sescorang.

Berdasarkan  pendopat para shli yang sudah
dipaparkan dapat disimpulkan bahwa motivas:
kersa adoleh sustu perasann vang tmbul dalam
pertlaku mamuisin untuk mengambil keputusan
dalam melakukon atau tidak melakukan sesuatu
dalam lingkungan kega untuk mencapai hasil
vyang optimal.

1.5 Pengertian Budayva Orgnisasi

Menurut Rivar  dan Mubyadi  (2012:  374)
menyatakan bahwa budaya organisasi adalah
suatu kerongka kema vang memadi pedoman
tingkah lsku  schari-han dan  membuat
keputusan untuk karvawan dan mengarshkan
tindakan mercka uniwk  mencapai  fwjuan
organisasi. Budoya organisasi merupakon pola
keyakinan dan nilar - milm (Values) organisass
yang dipahami. dijiwai, dan dipraktikkan oleh
organisasi, schingga pola tersebut memberikan
arti tersendin dan menjadi  dasar  aturm
berpertlaku dalom organisasi, Oleh karena i,
budaya organtsasi dijadikan sebagai pengendah
dan amh dalsm membentuk sikap dan penlaku
manusia vang ada dalam organisasi.  Budaya
orpanisasi  dhharapkan  skan  membenkan
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pengaruh yang positif terhadap pribadi anggota
organisasi maupun terhadap organisasi dalam
hal mencapai visi dan misi serta  tujuan
organisasi.

Menurut Sedarmayanti (2014:75)
mendifinistkan budaya organisas: adalah scbuah
keyskinan, sikap, dan nilai yang umumnya
dimiliki, yang utmbul dalam organisasi.
dikemukakan dengan lehih sederhana, budaya
adalah cara kita melakukan sesuatu disini.

Pengertian  Rivai dan Mulyadi (2012:373).
bahwa “Pengertian budaya menurut definisi,
budaya itu sukar dipahami. tidak berwujud,
implisit dan dianggap sudah semestinya atau
baku. Definisi lain menycbutkan budaya adalah
sqgumiah pemah penting  scperti norma.
nilai, sikap. dan keyakinan yang dimiliki
bersama olch anggota organisasi.”.

Berdasarkan menurut para ahh yang sudah
dijelaskan diatas, budays organisast merupakan
salah satu elemen penting dalam suatu organisasi
yang harus terus menerus berkembang. schingga
terciptanya budaya yang baik dilingkungan
kerja.

2.6 Hubungan Antar Variabel Motivasi Kerja

dan Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan
Kerja

Hubungan antar vanabel i bertujuan untuk
mengetahui  adanya hubungan dari masing-
masing vanabel independen terhadap variabel
dependen.  Hubungan dari  masing-masing
vanabe! in1 akan dijelaskan seperti berikut:

2.6.1 Hubungan Antara Motivasi Kerja
Terhadap Kepuasan Kerja

Dalam tim bekerja  untuk  meningkatkan
produktifitas maka dibutuhkan suatu g:
atau dorongan dalam individu yang discbut
dengan  motivasi  kerja.  Schingga hal ini
berkaitan dengan upays yang telah dilakukan
sescorang  schingga imbulkan kep

dalam bekerja dan hasil yang maksimal sesuai
dengan penilaian yang  subjektif. Pengaruh
motivasi kerja dengan kepuasan kerja menurut
Shoatl et al. (2014) Semakin karyawan
termotivasi  semakin  mercka puas dengan
pekerjaan mercka dan berkomitmen dengan
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organisasi yang akan mengakibatkan kinerja
yang lebih tinggi. Motivasi merupakan dorongan
untuk pckerja melakukan pekerjaan.

Hubungan motivast kerja dengan kepuasan kerja
berdasarkan pada temuan penclitian Rizaldi
Putra, Nyoto, Suyono dan Evi Wulandari {2019)
hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel
motivasi berpengaruh positif dan  signifikan
terhadap kepuasan kerja guru SMK Negen
Pckanbaru.

2.6.2 Hubungan Antara Budaya Organisasi
Terhadap Kepuasan Kerja

Budaya organisasi merupakan salah satu dasar
bagi terciptanya tim kerja yang baik. Dengan
menanamkan nilai  atau  norma  tertentu,
menjadikan scorang individu lebih terarah dan
memilik: sikap batasan dalam mengambil alih
suatu pekerjaan. Dengan budaya organisasi yang
baik, tentunya diharapkan dapat menciptakan
kepuasan kerja bagi individe maupun tim.
Budaya organisasi juga menjadi salah satu hal
vang dapat mempengaruhi kepuasan kerja guru.
“Suate budaya organisasi yang kuat dan telah
berakar akan dapat memberikan kontribusi yang
cukup signifikan bagi anggota organisasi dalam
hal pemahaman yang jclas dan lugas tentang
suatu persoaian disclesaitkan, Budaya memiliki
pengaruh  positif pada sikap dan  penlaku
anggota-anggota organisasi”  (Ardana, dkk,
dalam Damayanti 2019).

Berdasarkan pads penclittan Didit Darmawan
(2016) variabel budaya organisasi terbukt
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap
kepuasan kerja guru SD di Gugus Sckolah VI
Kecamatan Kejayan Kabupaten Pasuruan.

2.6.3 Hubungan Antara Motivasi Kerja dan
Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan

Kerja

Motivasi Kena dan Budaya Organisasi dapat
mempengaruhi Kepuasan Kepa guru SMK
Pariwisata Telkom. Dengan ini produkufitas
bisa lebith cfekuf dan cfisien. Dan hasil
penclitian sebelumnya, terbukti hahwa Motivasi
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kerza dan Budaya Organsasi memmliki pengaruh
wvang positif terhadap kepuasan kena.

Hubungan Antara Motvasi kena, Budaya
Orgamisasi terhadap kepussan kerja berdasarkan
pada temuon penelitian Elvie Mara, May Handri
dan Ade Pumama (20019), hasil analisis dopat
diambil kesimpulan bahwa hasil penelitian
menunjukkan bahwa pertama ditermukan  ada
pengaruh  posiiif  dan  sigmifikan  budaya
organisasi lerhadep kepuasan kerja karymwan
artinya budayn organisasi yang tinggl, maka
kepuasan kera juga okan semakin tnggi. Kedun,
hazil penchitian  menumjukkan  bahwa ada
pengarih posinf dan signifikan motivasi kena
terhadap kepuasan kerja karyawan, artinya
karyawan yang memiliki motvasi kerjn yvang
tinggi. maka kepuasan kega karyawan semakin
tinzgi pula.

5 METODE PENELITIAN

A0 Metode Penelitian

Metode peneliian diartikan sebhagai cara ilminh
untuk mendapatkan data dengan wjuan dan
kegunaan  tertenin.  Sugivono  (2013:5)
mengemukakan bahwa metode penclitian dapat
diarttkan  schagai  cam  idmiah  untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan
dopat  ditemukan,  dikembangkan.  dan
dibukitkan, suatu pengetahuon tertentu schingga
pada gilirsnnyva  dopat  digunakan  untuk
memaehami, memecahkan, dan mengantisipasi
masalah dalam bidang bisms.

Pada penclitin Ik, penulis
menggunakan pendekaton metode  kuantitaif
karena ingin mengetahui  seherapa besar

pengaruh Motivas: Kenpa den Budayn Orgamisas:
Terhadop Kepumsan Kega SME Panwisaia
Telkom Bandung. Menurut Sugiyono (20013:13)
mengemukakan bahwa

“Metode penelitian kuantianf dopat diartkan
sehapm metode penelitan vang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk
menchiipadn  populasi atau sompel tertentu,
tcknik  pengambilan sampel pada umumoya
dilakukan sccarn sondom, pengumpulan datn

56

menggunakan mstrument dengan tujusn uniuk
menguji hipotesis yang telab ditetapkan.”

Dralam mienggunakan metode
kunntitatsf, penulis  menggunokan  bentuk
rumusan  masalaph  hubungan  kausal  karena

bersifut sebab skibat, sebagaimana vang telah
dikemukskan  oleh  Sugivono  (20013:36)
hubungan kausal adalah hubungan yvang bersifat
schab akibar Jadi ada varabel mdependen
{variabel vang mempengaruhi) dan dependen
{dipengaruhi).

1.1 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penclitiin merupakan wilayah
yang ingim di tehiti oleh peneliti. Seperti menurut
Sugiyvono (2013:115) "Populasi adaloh wilayah
gencmblizasi yvang terdin atas obyek/subyek vang
mempunyai kualitas dan kamktenstk tertentu
wvang ditetapkan olch penclii untuk dipelajan
kemudian ditank kestimpulannya." Pendapat
diatas memadi salah satu acoan bagi penulis
untuk meneniukan populasi. Dalam penelitian
i populasi yang diambil adalah guru SMK
Panwisata Telkom Bandung.

Menurut Sugiyono (2003:116) Sampel adalah
bagion darn jumlah dan kamkienisik  vang
dimiliki oleh populasi terscbut. Bila populas:
besar dan peneliti tidak mungkin memperlajan
semun yang ads di populesi, misalnya karena
keterbatasan dana dan wakiu, maka penchin
dapat menggunakan sampel yvang diambil dar
populasi itu. Apa yang dipelajan dan sampe] i,
kesimpulannya akan dapat diberlakoksn wntuk
populasi. Untuk 1w sampel yang diambil dan
populasi harus  betul-betul  representanif
{mewakili). Pada penelition ini,  penulis
menggunakan  obek  penelition gurm SMK
Parwisatn Telkom Bandung sehapgal populasi
vang berqumish schanyak 38 orang.

Sampel yang digunakan pada penclinan imi
menggunakan tcknik sampling Nomprobability
Sampling. Menurit  Sugivono  (2013:118)
Nonprobability  Sampling  odalsh  tekmk
pengambilan  sampel wvang tidak  memben
pelung kesempatan sama bagi setiap unsur atau
angeota populasi uniuk dipalih menjadi sampel.
Dulam  penelitan 1w menggunakan  tekmk
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pengambilan samphng jenuh. Sampling jenuh

dcsknﬁ:f dan amlms verifikatf.  Adapun

adalah tcknik pencntuan sampel bila
anggota populasi digunakan scbagai sampel.
Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana
semua anggota populasi dijadikan sampel. Pada
penclitian ini. penulis mengambil jumlah sampel
schanyak 38 guru SMK Pariwisata Telkom
Bandung schagai objek penclitian.

3.3 Operasionalisasi Variabel

Menurut  Sugivono (’Olﬁ 38) mcndcﬁmsxkan

tian variabel i berikut:
“Variabel penelitian adalah scgala scsuatu yang
berbentuk npa sajn yang dudnpkan olch penelit
untuk dip i Ich informasi

tentang hal terschut, kcmudlsn ditank
kesimpulannya.”
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam memperolch data  tentunya  harus
memiltki teknik yang akan digunakan scsuai
dengan penclitian. Teknik pengumpulan data
menurut Sugiyono (2016:224) adalah scbagai
benkut:

“Langkah yang paling strategis dalam penchitian,
karcna tujuan wama dari penchtian adalah
mendapatkan data. maka penclin tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data

vang diterapkan™

3.5 Metode Analisis Data

Menurut Sugiyone (2015:244) Analisis data
adalah:

“Proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dan hasil wawancara,
catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, dan
membuat kesimpulan schingga mudah dipah

olch dirt sendirt maupun orang lain.”

Analisis digunakan untuk menjawab rumusan
masalah atau menguji hipotesis yang digunakan.
Metode analisis data yang digunakan olch
penulis dalam penclitian ini yaitu analisis
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lisis deskriptif dan
\cnﬁkallf adnlah schagai berikut.

I. Analisis Deskripif

Analisis  deskriptif adalah  analisis  yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan  atau menggambarkan  data
yang telah terkumpul schagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi. Metode deskriptif
menurut Sugiyono (2017:35)

"Mctode penclitian  deskriptif in1 dilakukan
untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri.
baik hanya pada satu variabel atau lebih
(varigbel yang berdin sendiri atau vanabel
bebas) tanpa membuat perbandingan variabel itu
sendiri dan mencari hubungan dengan variabel
lain.”

2. Analisis Venfikatif

Analisis verifikatif yaitu analisis data yang
digunokan untuk membahas data kvantitatif.
Dengan asumsi bahwa jika data berdistribus:
normal dan pengaruh kedua variabel linter, maka
pengujian terhadap hipotesis dilakukan dengan
menggunakan teknik statistik parametrik, karena
teknik ini sesuai untuk data kuanutanf, yaitu data
berupa angka. Adapun metode Verifikatif
menurut Sugiyono (2017:55)

“Mecrupakan penclitian yang untuk
mengetahui hubungan antara dua vaniabel atau
lebih melalui pengumpulan data dilapangan,
sifat venifikatif pada dasamya ingin menguji

bertuy

kebenaran  dari suatu hipotesis yang
dilaksanakan melalut  pengumpulan data
dilapangan™.

Dalam penclitian ini yang digunakan yaitu
dengan cara mengumpulkan data dan mformasi
dengan cara memberikan kuesioner kepada guru
di SMK Pariwisata Telkom Bandung.

3.6 Teknik Pengujian Instrumen

Menurut  Sugiyono  (2017:92) menyatakan
bahwa “Instrumen penchitian adalah suatu alat
pengumpul  data  yang digunakan untuk
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mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diamati”. Dengan demikian dapat kita tank
kesimpulan bshwa penggunaan  mstrumen
penclitian adafah untuk mencari informasi yang
1} L 4 s‘mm y X £,

alam maupun sosial.

Tcknik pengumpulan data dalam penclitian ini
adalah kucsioner yang berdasarkan pada
indikator dant vanabel bebas. Penggunaan skala
Likert menurut sugiyono (2017:93). “skala likert
merupakan metode yang mengukur sikap
dengan menyatakan setuju atau
ketidaksetujuannya terhadap subjck. objek atau
kejadian tertentu™.

3.6.1 Uji Validitas

Validitas adalah salah satu yang utama yang
harus dimilikz olch sctiap alat ukur. Dalam
pengertian umum validitias diarttkan scbhagai
ketepatan dan kecermatan instrumen  dalam
menjalankan fungsi ukumya (Azwar, 2016:10).
Artinya bahwa validitas dapat menunjukkan
sgjauh mana skala mampu mengungkapkan
dengan akurat dan teliti pada data yang diperolch
mengenai atribut yang sudah dirancang untuk
mengukurnya. Skala yang hanya dapat
mengukur scbagian dari atribut yang sudah
ditentukan, dikatakan scbagai skala yang
fungsinya tidak valid Validitas sangat crat
berkaitan dengan tujuan ukur, oleh schab itu
skala hanya dapat menghasilkan data yang valid
untuk satu twjuan ukur yang spestfik pula.
Validitas in: dilakukan dengan tujuan agar tidak
ada overestimate (angka korclasi vang kelebihan
bobot).

Uji validitas digunakan untuk mengetahui
tingkat kevalidan dani instrumen (kuesioner}
yang digunakan dalam pengumpulan data.
Menurut Sugiyono (2012:255) Instrumen yang
valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid
berarti instrumen terscbut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang scharusnya diukur.

rXy=(NEXy-(EXNEY IV {NEX"2
INZy"2AEy"2}})

HEX2)}

Dimana :
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r.xy : Koefisien korclasi antara Motivasi
Kerja, Budaya Organisasi dan Kepuasan Kega
N : Jumlah Responden

Ixy : Jumlah perkalian antara skor x
dan skor y (Motivasi Kerja. Budaya Organisasi
dan Kepuasan Kenja)

Exy :Jumlah skor x (Motivasi Kerja, Budaya
Organisasi)

Y < Jumlah skor y (Kepuasan Kerja)

Ex*2  :Jumlah dart kuadrat x {Motivasi Kerja,
Budaya Organisas:)

Xy*2 : Jumlah dan kuadrat y (Kepuasan
Kenja)

Uji validitas discbarkan kepads 30 orang
responden dengan karakteristik sejenis. Untuk
dapat hui hasil pengujian tersebut valid
atau tidak, diperlukan perbandingan antara
besamya rhitung  dengan rtabel, dengan
ketentuan schagai bertkut:

Jika r hitung = r tabel. maka mstrumen
dinyatakan valid.

Jika r hitung < r tabel, maka instrumen
dinyatakan tidak valid.

3.7 Teknik Pengujian Data

Sctelah  Teknik pengujian  instrument
Langkah sclanjutnya adalah Tcknik pengujian
data, Tcknik pengujian data dilakukan untuk
melihat apakah data terschut lfayak untuk
dilakukan analisis data atau tidak. Berikut ada
beb Teknik p data diantaranya

adalah :
3.7.1 Uji Asumsi Klasik

Ada beberapa pengujian yang  harus
dijalankan terlebih dahulu untuk menguj: apakah
model yang dipergunakan tersebut mewakili
atau mendckati kenyataan yang ada. Untuk

menguji  kelayakan  model regresi  yang
digunakan, maka harus terfchih  dahulu
memenuh uji asumsi klasik.

8
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Dalam penclitan i uji 1 klasik

vang digunakan adalsh uji normalitas. uji
multikolineritas  dan  uji  heterokedastisitas,
berikut dengan penjelasannya:

a. Uji Normalitas

Menurut  Privatnoe  (2012:144) uji
normalitas bertujuan untuk menguj pada model
regress apakah nilar residual yang dihasitkan dari

b. Uji Heteroskedastisitas

Menurst  Ghozali  (2011:139) Up
Heteroskedastisitas bertuj menguji apakah
dalam model regresi terjadi  ketidaksamaan
vanance dant residual satu pengamatan ke
pengamatan  lain tetap, maka  dischbut
homoskedastisitas  dan jika berbeda discbut

regresi terdistribust normal stau tidak. Model
regrest yang batk adalah yang memiliki nilai
residual  yang terdistribusi  secara  normal.
Apabila asumsi ini dilanggar maka uji statistik
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil:
Cara untuk melihat normalitas residual adalah
melalui (Normal P-Plot) dan analisis statistik.

1. Analists grafik, yaitu dengan melihat
grafik P-Plot yang membandingkan ditribusi
kumulatif dan distnbusi  normal. dasar
pengambilan keputusan :

a. Jika data menychar di sckitar gans
diagonal dan mengikuti arah garis. maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menycbar jauh dan gans
diagonal atau tdak mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi
asumsi normalitas.

2. Analisis statistik, yaitu dengan melihat
wi  statistk  Non-Parametrik  Kolmogorov-
Smimov (K-S)

Kolmogorov-Smirnov  test  digunakan
untuk menguji normalitas data dengan sampel
besar. Singkatnya uji i dilakukan untuk
mengetahui  kenormalan  distribusi  beberupa
data. Uji Kolmogorov — Smimov merupakan uji
vang lebih kuat dan uji chi-square ketika asumsi
— asumsinya terpenuhi.

Kriteria pengujsan :

a. Angka signifikansi uji Kolmogrov —
Smimov Sig. > 0,05 menunjukan data
berdistribusi normal.

b. Angka signifikansi uji Kolmogorov —
Smimov Sig. < 0.05 menunjukan data tidak
berdistribusi normal.
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heterosked Dengan menggunakan
metode uji heteroskedastisitas dengan korelasi
Spearman’s rho yaitu, mengkorelasikan variabel
independen  dengan nilai unstandardized
residual.  Pengujian  menggunakan  tingkat
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika korclasi
antara variabel independen dengan residual di
dapat signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa tidak terjadi  masalah
heteroskedastisitas pada model regresi.

¢, Uji Multikolinieritas

Upn multkolincaritas  digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi
klasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan
lincar antara variabel independen model regresi.
Pengujian Multikolineantas dilakukan  untuk
melihat Relevance value dan VIF (Vanance
Inflation Factor). Menurut Hair dkk dalam Firna
(2017) Uji Multikolincaritas terjadi jika nilat
VIF diatas 10 atau Tolerance value dibawah
0.10. Dasar pengambilan keputusan dengan
tolerance value atau variance inflation factor
(VIF) adalah scbagai berikut :

Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF <
10, maka dapat disitmpulkan bahwa tidek ada
multikelincaritas  antar vanabel independen
dalam model regresi.

Jika nilai tolerance < 0.1 dan milai VIF >
10, maka dapat disimpulkan bahwa ada
multikolinearitas antar variabel independen
dalam model regresi.

3.8 Pengujian Hipotesis

Pengujian  hipotesis  bertujuan  untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh yang jelas
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dan dapat dipcrcaya antara vanabel independen
vaitu Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi
terhadap variabel dependen yaitu Kep
Kerja.

LUIT

Pengujian vang dilakukan adalah uji
parameter (uji korelasi) dengan menggunakan
uji t-statisttk. Hal i membuktikan apakah
terdapat  pengaruh  antara  masing-masing
Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi terhadap
Kep Hi is nol (Ho) yang

Kerja. Hip
hendak diuji adalah apaksh suatu parameter (bi)
sama dengan nol . atau:

Ho: bi ~0: artinya apakah suatu vanabel
independen bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis
alternatifnya (HA) suatu. variabel
tidak sama dengan nol.

HA: bi #0: artinya,variabel tersebut
merupakan penjelas yang signifikan terhadap
vanabel dependen

Sunandar (2018:50) menjelaskan cara
melakukan uji parsial (up t} adalah scbagai
benkut:

Quicklock: bila jumlah degree off
reedom (df) adalah 20 atau lebih.dan derajat
kepercayaan schesar 5% maka Ho yang
menyatakan bi=0 dapat ditolak bila Icbih besar
dan 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain
kita menerima  hipotesis  alternatf.  yang
menyatakan bahwa suatu varabel independen
secara individual mempengaruhi  variabel
dependen.

Membandingkan nilai statistik t dengan
titik kritis menurut table. apabila nilai statistik t
hasil perhitungannya lebih tinggi dibandingkan
nilai ¢ tabel, maka kita menerima hipotesis
alternatif vang menyatakan bahwa suatu vaniabel
indcpenden secara individual mempengaruhi
variabel dependen

U F
Pengujian vang dilakukan ini adalah
dengan up paramcter B (uwi korclasi) dengan

menggunakan uji F-statistik. Untuk menguji
pengaruh vanabel bebas secara  bersama-sama
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(simultan) terhadap vanabel terikat digunakan

uji F. Menurut Sugivono  {2013:257)
dirumuskan sebagai berikut:

Kcterangan:

Fh = Nila1 uji F

R2 = Kocfisien korelasi berganda

k= Jumlah variabel independ,

n~= Jumlah anggota sampcl

Pengujian im dilakukan menggunakan
distribusi F dengan membandingkan antara nilai
F-kritis dengan nilai F-test yang terdapat pada
tabel analisis of variance (ANOVA) dan hasil
perhitungan dengan microsoft excel. Menurut
Sugiyono (2017:257), jika nilai Fhitung >
Fkritis, maka HO yang menyatakan bahwa
variasi perubahan nilai variabel bebas (Motivasi
Kerja dan Budeya Orgamisasi) tidak dapat
dijclaskan perubahan nilai variabel terikat
(Kepuasan Kena di SMK Paniwisata Telkom
Bandung) ditolak dan schaliknya.

Perumusan Hipotesis

Untuk menguji apakah variabel X1 dan
X2 sccara simultan memberikan pengaruh yang
signifikan  terhadap Y. maka dilakukan
pengujian hipotesis simultan sebagai berikut:

Ho: Motivasi Kenja (X1) dan Budaya
Organisasi (X2) sccam simultan tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja di
SMK Pariwisata Telkom Bandung.

b. Ha: Motivasi Kerja (X 1) dan Budaya
Organisasi {X2) secara simultan
memiliki pengaruh signifikan terhadap

Kepuasan Kerja di SMK Paniwisata Telkom
Bandung.

2. Kriteria Pengujian

F hasil perhitungar int dibandingkan
dengan F  tabel yang diperolch dengan
menggunakan tingkat resiko atau signifikan
level 5% atau 0,05% dengan kriterin schaga:
berikut:

10
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Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak
dan Ha diterima

Jika Fhitung < Ftabel. maka Ho diterima
dan Ha ditolak

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penclitian yang dilakukan peneliti yaitu
tentang "Pengaruh Motivasi Kerja dan Budaya
Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Gure SMK
Pariwisata Telkom Bandung”. Dimana variabel
bebas | (X1) dalam penclitian ini adalah
Motivasi Kerja dan variabel bebas 2 (X2) adalah
Budaya Organisasi yang mempengaruhi variabel
terikat (Y) adalah Kepuasan Kerja. Ohbjck
penclitan yang penulis lakukan adalah SMK
Pariwisata Telkom Bandung yang beralamat di
Jalan Palasan No. 1 Kota Bandung.

Scjarah  Singkat SMK Panwisata
Telkom Bandung SMK Pariwisata Telkom
Bandung secara administratif dibawah naungan
Yayasan Sandhykara Putra Tefkom. sedangkaan
teknis kependidikannya dibina olch Depdikbud,
dalam hal ini Dinas Pendidikan Propinsi Jawa
Barat. khususnya bidang pendidikan kejuruan,
sedangkan hubungan sccara tudak langsung
adalah dengan STPB  dan  Departemen
Pariwisata Seni dan Budaya. Schagian para
Iulusan sckolah telah memasuki lapangan kenja
di berbagai hotel berbintang, restoran, biro
penjalanan. maskapai penerbangan, pelayaran,
wirausaha dan schagian lagi mclanjutkan
pendidikan ke jenjang vang lebih tinggi.

SMK Panwisata Telkom Bandung
merupakan sckolah kejurzan bidang keahlian
Pariwisata di Jawa Barat dengan memiliki 3
(tiga) program kcahlian diantaranya: program
Usaha Jasa Panwisata (UJP) vang sckarang
menjadi  Usaha Perjalanan Wisata (UPW),
program Akomodasi Perhotelan (AP) dan
program Tata Boga (TB). Berdasarkan SK

menyclenggarakan  EBTA/EBTANAS  bagi
SMIP (Sckolah Mcnengah Industni Pariwisata)
lainnya di Jawa Barat yang bemstatus
TERDAFTAR. SMK Panwisata Telkom
Bandung sudah memperoleh status 3 kali
Akreditasi. pada tahun 2003, tahun 2008 dan
pada tahun 2013, Ketiga status terscbut
menyandang predikat Memuaskan yaitu dengan
nilar Akreditasi "A".

4.2 Hasil Penelitian

Pengolahan data dilakukan sctelah penulis
melakukan penycbaran kuesi yang disch
kepada 38 orang responden. Setiap respond
mempunyai status demografi atau karakteristik
tertentu. Karakteristik vang diambil adalah jenis
kelamin, pendidikan terakhir dan tingkat usia.
Pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan
SPSS 25. Pilihan jawaban dalam kuesioner
menggunakan skala Ordinal dengan rincian
schagat berikut:

Tabel 4.1

Skor Jawaban

Jawaban Bobot
Positif Negatif

Sangat Sctuju 5 I
Setuju 4 2
Cukup Setuju 3 3
Tidak Sctuju 2 B
Sangat Tidak Sctuju 1 5

Sumber: Sugiyono (2018)

4.3 Hasil Pengolahan Data
Sctelah semua data terkumpul. maka

Dirjen Pendidikan Dasar dan. Menengah
Depdikbud R1 nomor 488/C/Kep/I'92 tanggal 31
Desember 1992, SMK  Pariwisata  Telkom
Bandung memperolch  status  Akreditasi
"DISAMAKAN". vaitu status tertinggi untuk
sckolah swasta. Dengan status terscbut SMK
Pariwisata  Telkom  Bandung  berhak
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data but diolah untuk mengetahui pengaruh
kedua variabel sccara parsial maupun simultan.
Signifikansi pengaruh sccars parsial dilihat
melalui uji t. sedangkan signifikansi pengaruh
secara simultan dengan menggunakan ujii Fo
Perscntase  pengarch  terschut  dilihat  dan
kocfisien  determinasi.  Namun  sebelum

1
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menggunakan analisis regresi linter berganda,
maka data terschut harus memenuhi uji asumsi
klasik  vang meliputi  uji  normalitas.
multikolincaritas, dan heteroskedastisitas.

4.3.1 Uji Asumsi Klasik

Adapun beberaps uyi asumsi klastk adalah
schagai berikut.

1 Ujt normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah
mode! regresi mempunyai distribusi normal atau
tdak.  Asumsi  normalitas  merupakan
persyaratan yang sangat penting pada pengujian
kebermaknaan (signifikansi) koefisien regresi.
Model regrest yong baik adalah model regresi
yang memiliki distribusi normal atau mendekat
normal, schingga layak dilakukan pengujian
secara statistik. U)i normalitas data dilakukan
dengan mempeshatikan  grafik P-Plots yang
memiliki  syarat  bahwa  utik-titk  data
membentuk gans hnter sccara diagonal pada
grafik P-Plots atau dekat garis diagonal
Berikut adalah uji normalitas menggunakan P-
Plots:

Nomresl PP Pist of Regreassan Standaesized Resktal
Depercent Varatie: Kepuasan Mage ¥

1 . o » " ()

Onserrad Com Pran
Sumber: hasil olah data SPSS (2020)
Gambar 4.1

2 Ujs Multikolincantas

U Multikolincaritas bertujuan untuk menguji
apakah di dalam model regresi ditemukan
adanya korclasi antar variabel independen
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(bebas). Model regresi yang batk - scharusnya
tidak tenadi multikolinearitas yaitu korclasi
vang kuat antar variabel independen (bebas).
Untuk dapat mendetcksi sdanya masalah
multikolonicritas dilakukan dengan melihat nilai
tolerance dan vanance inflation factor (VIF).
Syarat dalam uji multikolonieritas ini adalah
data memiliki nilas tolerance = 10% (0.1) dan
nilai VIF (variance inflation factor) < 10. Bentkut
adalah hasil uji multikolonieritas pada penclitian
mni:

Tabel 4.57

Hasil Ui Muolukolonieritas  Menggunakan

Tolerance atau VIF

Variabel | Tolerance | VIF Keterangan

Motivasi 0,612 1,634 | Tidak terjadi
Kerja multikolonieritas
Budaya 0,612 1,634 | Tidak terjadi
Organisas multikolonieritas

Sumber: hasil olah data SPSS (2020)

Berdasarkan tabel 4.57 dapat terlihat variabel
Motivasi Kerja Budaya Organisasi independen
satu dengan yang lain. Pengertian independen
terschut adalah tidek ditemukannya korclasi
yang kuat antar vanabel Motivasi Kerja Budaya
Organisasi yang diketahui dari nilai tolerance
lebih besar dant 0.1 dan nilai VIF (varnance
mflation factor) kurang dari 10. Maka
berdasarkan  hasil terschut penclitian  dapat
dilanjutkan pada uji Heterokedastisitas.

3. Uji Heterokedastisitas

Pengujian Heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahus apakah varian dan residual data satu
obscrvas: ke observasi lainnya berbeda ataukah
tetap. Jika varians dari residual data satu
obscrvasi ke observasi lainnya tetap. maka
discbut homokedastisi dan jika berbeda

Aodel

dicnk

heterosked regresi yang
baik adalah Homokedastsitas atau tidak terjadi
Heteroskedastisitas. Uji heterokedastisitas pada
penclitan ini menggunakan grafik Scatterplot
dengan syarat data tidak bolch mempunyai pola
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tertentu atau tittk-tink data tidak berbeda di milar
0 pada sumbu Y.

Hasil pengujian heterokedastisitas
menggunakan grafik Scatterplot dapat dilthat
pada gambar berikut ini:

Scatiprpiat
Dspandert Vadabie: Kepuesen Kags ¥

Sumber: hasil olah data SPSS (2020)
Gambar 4.2

Hasil Up  Heterokedastisitas  Menggunakan
Grafik Scatterplot

Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa data
pada penclitian ini bersifat homokedastisi

karena titik-titik data pada gambar di atas tudak
membentuk pola tertentu atau tidak berkumpul
pada satu tempat. Hal ini mengindikasikan
bahwa pada data terschut tidak terjadi masalah
heterokedastisitas atau data telah memenuhi

i klasik heterokedastisy

4.4 Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahut
signifikansi pengaruh variabel Motivasi Kerja
dan Budaya Organisasi secara parsial maupun
secara simultan  terhadap Kepuasan Kena
schingga dapat diketahui pencrimaan  atau
penolakan hipotesis.

4.4.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji t merupakan pengujian masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam
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penelitian i terdapat 2 vanabel bebas. yaitu
Motivast Kerja dan Budaya Organisasi serta
terdapat satu variabel terikat, yaitu Kepuasan
Kerja. Schingga dalam uji t mi, terdapat 2
pengujian yaitu pengujian pengaruh Motivasi
Kerja terhadap Kcepuasan Kerja dar Budaya
Organisasi terhadap Kepuasan Kerja, Hipotesis
yang diuji adalzh scbagai berikut:

HO1 : tidek ada pengaruh Motvast Kena
terhadap Kepuasan Kega

Hal : ada pengaruh Motivasi Kerja terhadap
Kepuasan Kerja

HO2 : tidak ada pengaruh Budaya Organisasi
terhadap Kepuasan Kerja

Ha2 : ada pengaruh Budaya Organisast terhadap
Kcpuasan Kenja

Kriteria pengujian adalah pencrimaan HO jika
thitung < ttabel dan penolakan ho jika thitung >
ttabel . dimana ttabel diperoleh dari a tertentu
(0.05) rumusnya adalah tabel = t (a/2: n-k-1),
dimana n adalah banyaknya sampel (3R). dan k
adalah banyaknya varabel bebas,  dalam
penclitian ini variabel bebas ada 2 yaitu variabel
X1 (Motivasi Kerja) dan variabel X2 (Budaya
Orgamsast). Dalam  penclitian ini, penuli
menghitung ttabel melewati excel dengan rumus
- TINV(0.05:35)= 2.030 schingza diperoleh
nilai ttabel dalam penclitian ini sebesar 2,030,
hasil pengujian menggunakan SPSS 25 disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 4.64

Ujt Parsaal (Uji t) Motivasi Kerja (X 1) Terhadap
Kepuasan Kerja (Y)

Cocfficicntsa

Model Unstandardized Coefficients
Standardized Cocfficients T

Sig.
B Std. Error Beta
I {Constant) 5.295 3294
1607 117
Motivasi_Kerja_ X1 .247 080
316 3094 004
13
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Budaya Organisasi. X2 .557
648 6341 000

{088

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja Y
Sumber: hasil olah data SPSS (2020)

Berdasarkan tabel 464 dapat terlihat sctiap
vanabel bebas berpengaruh terhadap Kepuasan
Kerja, Hal tersebut dapat dilihat dart 2 cara:

Pengujian  Hipotesis  Pertama  (H1)
Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Diketahut nilai thitung 3,094 > 2.030 ttabel.
schingga nilai Signifikan untuk pengaruh X1
terhadap Y adalah scbesar 0,004 < 0,05,
schingga dapat disimpulkan bahwa Hol ditolak
dan Hal diterima yang berarts terdapat pengaruh
positif dan signifikan variabel X1 (Motivasi
Kerja) terhadap vanabel Y (Kepuasan Kega).
Schingga hipotesis pertama yang penulis ajukan
pada BAB 11 dapat diterima dan digambarkan
dalam kurva berikut ini:

t 1

t Tabel = -2,030 t
t Hitung = 3.094
Sumber: hasil olah data SPSS (2020)
Gambar 4.3

Kurva Dacrah Pencntuan Ho pada pengujian
Parsial Motivast Kerja (X 1) Terhadap Kepuasan
Kerja(Y)

Tabel 4.65

Uji Parsial (Ui t) Budaya Organisasi (X2)
Terhadap Kepuasan Kenja (Y)

Cocfhicientsa
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Mode! Unstandardized Coeflicients
Standardized Cocflicients T

Sig.

B Std. Error Beta

I {Constant) 5.295 3294
1607 117
Motivasi_Kerja X1 247 080
316 3094 004
Budaya Orgamsasi_X2 .557 088
b48  6.341 000

a, Dependent Vanable: Kepuasan_Kerja_Y
Sumber: Hasil olah data SPSS (2020)

Pengujian  Hipotesis  Kedua (H2)
Budaya Organisast terhadap Kepuasan Kena

Dikctahut nifai thitung 6.341 > t tabel 2.030
schingga nilai Signifikan untuk pengarvh
variabel X2 (Budaya Organisasi) terhadap
vanabel Y (Kepuasan Kerja) adalah schesar
0.000 < 0.05, schingga dapat disimpulkan bahwa
Ho2 diterima dan Ha2 ditolak yang berarti
terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel
X2 (Budsya Organisasi) terhadap vanabel Y
(Kepuasan Kerja). Schingga hipotesis kedua
yang penulis ajukan pada BAB II udak dapat
diterima dan digambarkan dalam kurva benkut
mi:

Dacr

i) t
t Tabel = -2.030 t
t Hitung = 6,341

14
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Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2020)
Gambar 4.4

Kurva Dacrah Penentuan Ho pada pengujian
Parsial Budaya Organisasi (X2) Terhadap
Kepuasan Kerja (Y)

4.4.2 Uji Simultan (Uji F)

Ujt F (uji stimultan) dimaksudkan untuk melihat
pengaruh vanabel X (Motivasi Kerja dan
Budaya Organisasi) sccam  bersama-sama
terhadap variabel Y (Kepuasan Kerja) hipotesis
vang diupi pada uji F ini yaitu:

Ho3 : Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi
tidak berpengaruh terhadap  Kepuasan Kerja

Ha3 : Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi
berpengaruh terhadap Kepuasan Kega.

Kriteria pengujian adalah menerima Ho jika F
hitung < F tabel. dan menolak Ho jika F hitung
= F tabel. Dimana F tabel diperolch dan a ~ 0.05
dan df1 = k (jumlah variabol bebas) = 2 dan df2
= n-k-1 = 38-2-1 = 35 schingga F tabel diperolch
schesar 3.267. Dalam penclitian ini, rumus F
tabel menggunakan excel dengan  rumus
=FINV(0.05:2:35) schingga diperoleh nilar F
tabel dalam penclitian ini sebesar 3.267. Benkut
hasil perhitungan F hitung:

Tabel 4.66
U Simultan (Uji F)

ANOVAa

Model Sum of Squares D Mean  Square
F Sig.

1 Regression 4004.715 2
2002.357 60.622 000b
Residual 1156.049 35
33.030
Total 5160.763 37

a. Dependent Vaniable: Kepuasan_Kerja Y

b. Predictors: (Constant),
Budaya_Organisasi_X2, Motivasi_Kerja_X1

Sumber: Hasil olah data SPSS (2020)
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3. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) Motivasi
Kerja dan  Budaya Organisasi  terhadap
Kepuasan Kerja

Berdasarkan tabel 4.66 dapat diketahui nilai
signifkan vanabel Motivasi Kerja dan Budaya
Organisast adalah 0.000<0.05 dan F hitung
schesar 60.622 hal ini menunjukan bahwa nilai F
hitung lebih besar dari nilai F tabel = 3,267 yang
diperolch dengan menggunakan tingkat resiko
atau signifikan level 0.05 atau dengan degree
freedom df1= k-1 = 3-1 = 2dandf2 = n -k - 38-
3 =35 schingga keputusan hipotesisnya vaitu
menolak HO dan menerima Ha yang berarti
bahwa Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan sccara
simultan terhadap Kepuasan Kerja. Schingga
hipotesis ketiga yang penulis ajukan pada bab 1
dapat diterima. Berdasarkan penjelasan diatas
dapat dilihat pada bentuk kurva 4.5 dibawah ini:

'
'
N
:
.
N
l
.
1
'
1
1
N
|
.
'
|
:
i

FTahal - .2 472

F Hitung = 60.622
Sumber: Hasil olah data SPSS {2020)

Gambar 4.5

Kurva Dacrah Peneatuan H3 pada pengujian
Simultan Motivasi Kerja (X1) dan Budaya

Organisast (X2) Terhadap Kep Kera(Y)
4.5 Pembahasan Penelitian
Pada penclitian ini peneliti litt bagaimana

pengaruh Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi
terhadap Kepuasan Kerja pada SMK Paniwisata
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Telkom Bandung, dimana hasil  sunvey
penclitian skan dijelaskan scbagai berikut:

A At

Tanggapan  Resp B
Motvast Kenga. Budaya Organisast  dan
Kepuasan Kerja Pada SMK Pariwisata Telkom
Bandung

Berdasarkan  hasil  penclitian yang  telah
dilakukan penulis. dapat diketahui  bahwa
tanggapan mengenal Motivasi Kerja pada SMK
Pariwisata Telkom Bandung termasuk kedalam
kategon cukup rendah, Hal tersebut dijelaskan
olch nilai rata-rata skor sccara kescluruhan yaitu
schesar 2,73, Dapat  disimpulkan  bahwa
Motivasi Kerja di SMK Pariwisata Telkom
Bandung scbagian guru  memiliki  rasa
tanggungjawab yang tinggi namun schagian
guru merasa pihak sckolah belum membenkan
apresiasi atas prestast yang tinggi terhadap
pekerjaan.

Tanggapan mengenal Budaya Organisast pada
SMK Panwisata Telkom Bandung termasuk
kedalam kategori cukup baik, hal terschut
dijelaskan oleh nilai rata-rata skor secara
keseluruhan  yaitu  scbesar 295,  Dapat
distmpulkan bahwa scbhagian guru memiliki rasa
semangat dalam meningkatkan efektivitas cara
bekerja namun guru merasa kurang bekerja
sesuai dengan target yang telah ditentukan.

Tanggapan mengenai Kepuasan Kerja pada
SMK Pariwisata Telkom Bandung termasuk
kedalam kategori cukup rendah. hal terscbut
dijclaskan oleh nilai rata-rata skor sccara
kescluruhan  yaitu  scbesar  2,67. Dapat
disimpulkan bahwa schagian guru nxerasa puas
karcna mendapatkan pekerjaan sesuai dengan
keinginan dan minat namun schagian guru
merasa tidak puas atas hubungan kenasana
dengan rekan kerja.

Pengaruh  Motvasi Kerga  Terhadap
Kepuasan Kerja Pads SMK Pariwisata Telkom
Bandung

Pengaruh motivasi kerja dengan kepuasan kerja
menurut Shoail ct al. (2014) Semakin karyawan
termotivasi semakin  mercka puas  dengan
pekerjaan mercka dan berkomitmen  dengan
organisasi yang skan mengakibatkan kinerja

66

yang lebih tinggi. Motivasi merupakan dorongan
untuk pckena melakukan pekerjaan.

Berdasarkan uji determinasi pengaruh motivas:
kerju  memperfihatkan  kontribust  pengaruh
variabel motivasi kerja berpengaruh sebesar
0.519 atau 51,90% sedangkan sisanya scbesar
41.90% (100% - 51.90%) dipengaruhi olch
vanabel Budaya Organisast dan varniabel lainnya
yang tidak ditelits pada penelitian ini
Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung >
ttabel yaitu 3.094 > 2,030 maka HO ditolak dan
Ha diterima. Jadi hipotesis pertama vang penulis
ajukan dalam Bab 2, yakmi sccara parsial
Motivasi Kenja terhadap Kepuasan Kerja dapat
diterima. Schingga dapat disimpulkan sccara
parsial bahwa Motivasi Kerja berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Kerja pada SMK Partwisata Telkom Bandung.

Pengaruh Motivast Kega terhadap Kepuasan
Kerja berdasarkan pada temuan penclitian ST
Mubarogah dan Mubhammadh Yusuf (2020)
yang begudul “Pengaruh motivasi  kerja
terhadap kepuasan kerja pegawai™ hasil statistik
uji t untuk variabel Motivast Kenga diperoleh
nilai t hitung sebesar 4.872 dengan nilai t tabel
schesar 1,675 (4.872 = 1.675) dengan milai
signifikansi schesar 0.000 lebih kecil dari 0,05
(0.000<0.05), artinya ada pengaruh  yang
signifikan antars Motivasi Kerja terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai pada Dinas Koperasi
dan UMKM Kabupaten Bima,

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap
Kepuasan Kerja Pada SMK Panwisata Telkom
Bandung

Budaya organisasi juga menjadi salah satu hal
vang dapat apengaruhi key kerja gurnu.
“Suatu budaya orgamisasi yang kuat dan telah
berakar akan dapat memberikan kontribusi yang
cukup signifikan bagi anggota organisasi dalam
hal pemahaman yang jclas dan lugas tentang
suatu persoalan disclesaikan. Budava memilik:
pengaruh  positif pada sikap dan penlaku
anggota-anggota  organisasi”  (Ardana, dkk,
dalam Damayanti 2019).

Berdasarkan uji determinasi pengaruh Budaya

Organisasi memperithatkan kontribusi pengaruh
variabel Budaya Organisasi berpengaruh scbesar
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0.715 atau 71.50% terhadap Kepuasan Kerja,
sedangkan sisanya scbesar 28.50%% (100% -
71.50%) dipengarvhi olch variabel Motivasi
Kerja dan variabel lainnya yang udak ditelin
pada penclitian ini.

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung >
ttabel yaitu 6,341 > 2,030 maka HO ditolak dan
Ha diterima. Jadi hipotesis kedua yang penulis
ajukan dalam Bab I, yakni sccara parsial
Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja
dapat diterima. Schingga dapat disimpulkan
sccarn  parsial bahwa Budaya Organisasi
berpengaruh  secara  positif  dan  signifikan
terhadap Kepuasan Kerja pada SMK Pariwisata
Telkom Bandung.

Pengaruh Budaya Org; i terhadap Kep
Kerja berdasarkan pada temuan penclitian Elvie
Maria, May Handn dan Adc Pumama (2019)
vang berjudul *Pengaruh Budaya Organisasi dan
Motivasi Kerja Terhadap Kepuasain Kerja
Karyawan pada PT. ISS Indoncsia Cabang
Medan™ hasil analisis dapat diambil kesimpulan
bahwa hasil penclitian menunjukkan variabel
budays organisasi berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap kepuasan kegja. Hal ini dapat
dilihat pada nilai thitung yang mencapai 6,287
diatas nilai ttabel schesar 1.660. Berdasarkan
hasil terscbut, maka H1 diterima yang artinya
ada pengaruh positif budaya organisasi (X1)
pada kepuasan kerja (Y).

Pengaruh Motivasi Kena dan Budaya
Organisasi Secara Simultan Terhadap Kepuasan
Kerja Pada SMK Pariwisata Telkom Bandung

Kcpuasan kerja guru ditentukan oleh berbagai
faktor yang mempengaruhinya, diantaranya
adalah motivast kerja dan budaya sckolah.
Kepuasan kerja guru adalsh salah satu tujuan
dari organisasi sckolah (Purwando. dkk 2017).

Berdasarkan uji determinasi secara simultan
berpengaruh determinasi variabel motivasi kerja
dan budaya organisasi menghasilkan pengaruh
schesar 0,776 atau 77,60% terhadap Kepuasan
Kerja, sedangkan sisanya 22.04% (100% -
77.60%) dipengaruhi olch vanabel lain yang
tidak dijelaskan dalam penclitian ini.
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Berdasarkan hasil analisis data sccara sumultan
dapat diketahui bahwa vanabel independen yang
digunakan yaitu Motivasi Kera dan Budaya
Organisusi  berpengaruh  secara  signifikan
kepada variabel dependen Kepuasan Kerja.
Dapat dilihat bahwa nilai Fhitung yang diperolch
adalah schesar 60.622 = Ftabel 3.267 schingga
sesuai dengan knteria pengujian hipotesis adalah
menolak Ho dan mencrima Ha, artinya sccara
simultan Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi
berpengaruh  signifil terthadap Kepuasan
Kerja.

Pengaruh Motivas: Kena terhadap Kepuasan
Kerja berdasarkan pada temuan penclitian
Purwandono, Suwandi dan Ngurah Ayu (2016)
yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja Dan
Budaya Sckolah Terhadap Kepuasan Kerja Guru
Smk Negeri Di Kabupaten Jepara™ bahwa
Motivasi kerja dan budaya sckolah mempunyai
pengaruh secara simultan terhadap kepuasan
kerja guru dengan persentuse scbesar 33.3%.
Hasil kocfisicn determinast menunjukkan hasil
schesar 0,333, artinya bahwa pengaruh motivasi
kenga dan budaya sckolah terhadap kepuasan
kerja guru scbesar 33,3 %. Motivasi kena dan
budaya sckolah pengaruhnya cukup besar maka,
scorang guru harus memiliki motivasi kerja
yang besar dan mendalam.

5.  KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian
vang berjudul “Motivasi Kerja dan Budaya
Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Guru
SMK Pariwisata Telkom Bandung™.

1. Hasil Penclitian Mengenai Motivasi Kerja dan
Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja
Guru SMK Pariwisata Telkom Bandung.

a. Berdasarkan hasil penclitian diperolch bahwa
Motivasi Kerja berada pada  ketegori cukup
rendah, bahwa schagian guru memiliki rasa
tanggungjawab yang tinggi namun scbagian
guru merasa pihak sckolah belum memberikan
apresiasi atas prestasi vang tinggi terhadap
pekerjaan.
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b. Berdasarkan hasil penchitan diperolch
bahwa Budaya Organisasi berada pada ketegori
cukup baik, bahwa scbagian guru memiliki rasa
semangat dalam meningkatkan efcktivitas cara
bekerja namun gure merasa kurang bekerja
sesuai dengan target yang telah ditentukan.

c. Berdasarkan hasil penclitian diperoich
bahwa Kepuasan Kerja berada pada ketegori
cukup rendah. bah bagian guru puas
karcna mendapatkan pekerjaan sesuai dengan
keinginan dan minat pamun schagian guru
merasa tidak puas atas hubungan kegasana
dengan rckan kerja.

2 Hasil Penelitan Mengenal Besarmya
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap

Kcpuasan Kerja Pada Guru SMK Pariwisata
Telkom Bandung.

Dalam penclitian int dikectahui nilai thitung
3.094 > 2,030 ttabel, schingga nilai Signifikan
untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah scbesar
0.004 < 0.05. schingga dapat distmpulkan bahwa
Ho!l ditolak dan Hal diterima yang berarti
terdapat pengaruh positif dan signifikan vanabel
X1 (Motivast Kerja) terhadap variabel Y
(Kepuasan Kerja). Hal ini juga menunjukkan
semakin semakin tinggi tingkat Motivasi Kerja
terhadap Kepuasan Kerja. maka akan semakin
tinggl juga tingkat Kepuasan Kega guru SMK
Pariwisata Tclkom. Schaliknya jika tingkat
Motivasi Kerja rendah maka akan rendah pula
tingkat Kcpuasan Kerga.

Besaran pengaruh Motivasi Kerja  terhadap
Kepuasan Kerja dapat dilihat pada hasil uj
determinasi  pengarvh  motivasi  kerja
memperiihatkan kontribusi pengaruh variabel
motivasi kerja berpengaruh schesar 0,519 atau
51,907 scdangkan sisanya scbesar 41,90%
(100% - 51.90%) dipengaruhi olch varabel
Budaya Organisas: dan variabel lainnya yang
tidak diteliti pada penelitian ini.

3. Hasil Penclitian  Mengenai  Besamya
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kep
Kerja Pada Guru SMK Panwisata Telkom
Bandung.

Dalam penclitian ini, uji t diperolch nilai thitung
> ttabel yaitu 6.341 > 2,030 maka HO ditolak dan
Ha diterima. Jadi hipotesis kedua yang penulis
ajukan dalam Bab 11, yakni secara parsial
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Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja
dapat diterima. Schingga dapat disimpulkan
sccara parsial bahwa Budaya Organisasi
berpengaruh  secara  positif  dan  signifikan
terhadap Kepuasan Kerja pada SMK Partwisata
Telkom Bandung.

Besaran pengaruh Budaya Organisasi terhadap
Kepuasan Kerja dapat dilihat pada hasif wji up
determinasi  pengaruh  Budays  Organisasi
memperithatkan kontribusi pengaruh variabel
Budaya Organisasi berpengaruh sebesar 0.715
atau  71,50% terhadap Kcepuasan Kerja,
sedangkan sisanya schesar 28.50% (100% -
71.50%) dipengaruhi olch variabel Motivasi
Kerja dan variabel lainnya yang tidak diteliti
pada penclinan ini.

4. Hasil Penclittan Mengenai  Besamya
Pengaruh Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi
terhadap Kepuasan Kema Pada Guru SMK
Panwisata Telkom Bandung

Besaran uji ¥ dapat diketahut bahwa Motivas:
Kerja dan Budaya Organisasi sccara simultan
bersama-sama  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Dapat
dilihat bahwa nilai Fhitung yang diperoleh
adalah schesar 60.622 > Ftabel 3.267 schingga
scsuai dengan kriteria pengujian hipotesis adalah
menolak Ho dan mencrima Ha, artinya sccara
simultan Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi
berpengaruh  signifikan  terhadap Kepuasan
Kerja.

Berdasarkan  pengaruh Motivasi Kerja  dan
Budaya Organisasi dapat dilthat pada hasil uj
determinasi  sccara  simultan  berpengaruh
determinasi dengan besaran 0.776 atau 77.60%
terhadap Kcepuasan Kerjs. sedangkan sisanya
22,04% (100% - 77.600%) dipengaruhi olch
variabel lain yang tidak dijclaskan dalam
penclitian mi.

5.2 Saran

Sctelah adanya kesimpulan penclitian
Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap
Kepuasan Kerja Pada SMK Panwisata Telkom
Bandung penulis ingin menyampaikan beberapa
hal schagai masukan atau saran berdasarkan
hasil yang diperoleh dari penclitian ini.



Economics Professional In Action (E-Frofif)

e-155M: 2655-86TX
p-188M: 2655-8661
Volume 2 No. 02 Agustus 2020

1. Hasil tanggapan responden Mengenai
Motivasi Kerus, Budaya Orpamsasi dan
Kepuasan Kerja Pada SME Panwisata Telkom
Bandung,

. Tanggepan responden berkartan dengan
Mouvasi Kera dinilai cukup rendah, sedangkan
nilai skor mta mata terendoh ada  dalam

pernyatazn Sckolah sudsh membertkan apresias
atus prestasi kerja yang tingpl. Darl pernyataan
terschut  pihak sckolah scbatknva membenkan
apresiasi kerja yvang tinggi, apresiast merupakan
salah satu cars mempertnhankan mdividu yang
memiliki  kompetensi.  spabila  kurangnya
apresiasi maka scorang individu merasa tdak
dihargai dengan hasil kemjanyn. Cara untuk
membenikan  apresissi misalnya  sepern
memberikan penghargaan bagi guru yang patut
dijadikan tcladan, memberkan bonus miens:f,
menciplakon  swasana vang nyvaman  dalam
bekena scperh membenkan tambahan fasilitas
bekerja kepada guru agur termotivas umtuk bisa
Iehih produkuf dan memsakan kepuasan dalam

bekera.
b. Tangespan responden berkaitan dengan
Budava Organisasi  dimlm  cukup bk,

sedangkan nilai skor rata rata terendah sda dalam
pernyataan bekerja denpan tarpet vang telah
ditentuknn oleh sebab itu pemmmpin  harus
memberkan dorongan kepada para guru untuk
biza bekerja sesuai dengan tarpet masalnya
denpan  cars meningkatkan  pengetahuan,
keterampelan'skill  dan  kompetens:  dengan
berbapai  pelatthan  stou  belajar  dari ahl,
membenkan umpzan balik untuk mendiskusikan
apa saja yang harus diwbah dan cam uniuk
memperbaiks performa dalam bekerja ataw jika
target dirasa telah mempadi beban, pemumpin
dapat memperimbangkan  kembali  dan
mendiskusikan ulang target vang skon dicapai.

. Tangeapan responden berkattun dengan
Kepuasan Kerja dinilat cukup rendah, sedangkan
pilai skor mta mts terendah ada  doelam
pernyntann  mermsa  puas  atas  hubungan
kenpasama dengzan rekan kena olch schab itu
pemimpin  schorusnva mampu - menciptakan
Imgkungan yong kondusif dengan  cara
memperbaikinys dart sisi komunikasi, selalu
melibatkan semua guru dalam  pengambilan
keputusan dan mengadakan suatu kegiatan vang
dilakukan  secara  bersama-sama  seperti
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mengadakan acarn  family gathering  dan
kegintan  penpembangan  din lamnys  vang
dilakukan secara sgar dapat menmmbulkan rasa
kekeluargaan, keterbukaan dengan rekan kerja.
tmbul msa kepercavaan dan loyalitas dalam
suaty tim.

2. Berdasarkan hasil peneliian  mengenai
besamys  kontribusi Motivasi Kerjn  dalam
menumbuhkan Kepuasan Kerpa, maka pihak
sckolah perlu memberikan apresiasi kena otas
prestasi kera yang tinggi terhadap para guru,
misalnya memberikan penghargaan bagi purg,
memberikan  bonus. memberkan  tembahan
fasilitas yang nyaman dalam bekerja.

3. Berdosarkan hasil  pencliian  mengenai
bersarnva koatribusi Budays Orgunisasi, dalam
menumbuhkan Budaya Organisasi maka peran
penting permimpin harus memberkan dorongan
kepada pars guro untuk biza bekerga sesuas target
dengan  meningkatken  pengetahuan  dan
mengevaluasi kembali target vang okan dicapai.
4. Berdasarkan hasil penelitian besar kontribus:
77.60%% pihak sckolah tidak bolch mengabaikan
salah satunya, korens Motivasi Kega dan
Budaya Organisast memiliki kontmbusi yong
sangat besar untuk menentukan Kepuasan Kerja,
Maka pconimpin scharusnya mampu mendorong
para gure untuk bisa salmg bekenasama dengan
sesama rekan kerja. Dengan adanva lingkungan
yang kondusi dalam bekerge, menciptakan rosa
kekeluargaan, melibatkan semua guru dalam
schiop kegatan dan memuliki rasa  loyalitas
dalam tim aksn menimbulkan kepuasan kera
bagi para guru.
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